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ABSTRAK 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara perceived 

organizational support,dukungan atasan,work engagement  terhadap kinerja 

karyawan. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 100 responden 

yang bekerja sebagai PNS di Kabupaten Jepara. Teknik analisis dalam penelitian 

ini adalah uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan 

menggunakan SPSS. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perceived 

organizational support dan dukungan atasan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap work engagement. Selain itu, work engagement juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata kunci: perceived organizational support, dukungan atasan, work engagement, 

Kinerja karyawan. 
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ABSTRACT 

 

 

 The purpose of this study was to determine the effect of Perceived 

Organizational Support, Supervisor Support, and work engagement on employee 

performance. The sample used in this study were 100 respondents who worked as 

PNS at Jepara District. The analysis technique in this research is validity test, 

reliability test, classical assumption test, and hypothesis test using SPSS. The data 

collection method in this study used a questionnaire. The results of this study 

indicate that perceived organizational support and supervisor support have a 

positive and significant effect on work engagement. In addition, work engagement 

also has a positive and significant effect on employee performance. 

Keywords: perceived organizational support, supervisor support,work 

engagement, Employee Performance.   
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia telah memasuki era globalisasi yang ditandai dengan adanya 

kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia yang serba otomatis dan digital. 

Globalisasi sudah mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia, tidak 

terkecuali aspek perekonomian di Indonesia. Dalam era Globalisasi modern saat 

ini menyebabkan perkembangan yang pesat dalam semua aspek,jadi dibutuhkan 

sumber daya manusia yang berkualitas karena salah satu faktor keberhasilan 

perusahaan adalah adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Saat ini hampir 

seluruh negara di dunia sedang dihadangkan dengan adanya virus Corona atau 

Covid-19. Virus yang muncul pada akhir 2019 di Wuhan, China ini telah di 

tetapkan sebagai pandemi oleh WHO. Sampai saat ini belum ditemukan vaksin 

maupun obat untuk penanggulangannya. Pemerintah menerapkan beberapa 

kebijakan untuk memutus rantai penyebaran virus corona mulai dari menjaga 

jarak sampai menerapkan work from home (WFH) untuk instansi pemerintahan 

maupun UKM. Namun WFH tidak berjalan lama. Kementerian Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi ( Kemenpan RB) mengeluarkan aturan 

baru sistem kerja ASN berdasarkan kategori zonasi setiap wilayah. Sistem kerja 

baru ini dilakukan dengan mengatur kehadiran jumlah pegawai yang bekerja dari 

kantor (work from office /WFO). Aturan tersebut diatur dalam Surat Edaran (SE) 
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Menteri PANRB Nomor 67 tahun 2020 tentang Perubahan Atas Surat Edaran 

Menteri PANRB Nomor 58 Tahun 2020 tentang Sistem Kerja Pegawai Aparatur 

Sipil Negara dalam Tatanan Normal Baru. Pengaturan sistem kerja baru bagi ASN 

dilakukan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian (PPK) dengan memperhatikan 

jumlah pegawai yang melaksanakan tugas kedinasan di kantor maupun bekerja di 

rumah atau tempat tinggal (work form home). Selain memberikan waktu yang 

fleksibel bagi karyawan, work from home juga digunakan untuk dapat memantau 

kinerja karyawan agar tetap produktif dalam menyelesaikan pekerjaan. Douglas 

(2015) menjelaskan bahwa perusahaan membutuhkan karyawan yang mampu 

bekerja lebih baik dan lebih cepat,sehingga diperlukan karyawan yang 

mempunyai kinerja (job performance) yang tinggi. 

Salah satu syarat tercapainya tujuan perusahaan adalah adanya kinerja 

sumber daya manusia. Kinerja merupakan hal yang penting dalam meningkatkan 

produktifitas perusahaan. Maka dari itu perusahaan harus mengetahui faktor apa 

saja yang dapat mempengaruhi kinerja. menurut Apriliana dkk (2013) kinerja 

merupakan hasil kerja yang telah dicapai seorang karyawan,berdasarkan pada 

kriteria tertentu  secara kualitas maupun kuantitas.  

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, diantaranya 

adalah perceived organizational support (POS) dan dukungan atasan atau 

supervisor support. Dimana faktor tersebut dapat mempengaruhi work 

engagement (rasa keterikatan dengan pekerjaan) yang selanjutnya akan 

berpengaruh terhadap job perfomance atau kinerja karyawan. Pengelolaan sumber 

daya manusia yang optimal dapat berkontribusi secara efektif terhadap kinerja 
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karyawan. Ketika karyawan memiliki hubungan baik dengan perusahaan, maka 

karyawan akan memberikan yang terbaik untuk perusahaan.  

Work Engagement menjadi isu penting dalam sumber daya 

manusia,karena dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan. Work engagement 

adalah keterlibatan individu,kepuasan dan antusiasme terhadap pekerjaan yang 

dilakukannya (Robbins dan Judge, 2015:48). Menurut Bakker & Demerouti 

(2008), faktor yang mempengaruhi work engagement antara lain job demands, job 

resources, personal resource, dan personality. Seorang karyawan yang mempunyai 

ikatan kerja akan mencintai pekerjaannya dan bekerja dengan sepenuh hati 

sehingga karyawan dapat meningkatkan kinerja dengan maksimal.  

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan,diantaranya 

adalah Perceived Organizational Support atau dukungan organisasi dan dukungan 

atasan atau Supervisor Support. Perceived organizational support (POS) mengacu 

pada persepsi karyawan tentang sejau mana organisasi menilai 

kontribusi,dukungan serta kepedulian organisasi terhadap karyawan (Rhoades & 

Eisenberger,2002). Dukungan organisasi merupakan faktor penting yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dalam menghindari stress kerja. Organisasi 

umumnya memberikan bentuk dukungan positif kepada para karyawan. Dukungan 

organisasi dapat berupa keadilan untuk karyawan,dukungan atasan kepada 

karyawan dan kondisi kerja karyawan. Dukungan yang diberikan tersebut dapat 

menimbulkan presepsi karyawan terhadap organisasi. Karyawan yang memiliki 

tingkat perceived organizational support tinggi akan memberikan kinerjanya 
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secara maksimal. Selain itu,perceived organizational support juga akan 

memperngaruhi work engagement atau keterikatan pekerjaan.    

Selain perceived organizational support,supervisor support juga 

mempengaruhi kinerja karyawan. Dukungan tersebut dapat berupa motivasi atau 

dorongan yang bersifat membangun. Seorang atasan yang baik adalah seoarang  

atasan yang dapat memahami karakteristik karyawan serta apa saja yang 

dibutuhkan karyawan sehingga dapat memotivasi secara positif kepada semua 

karyawan untuk mencapai tujuan.   

Berdasarkan dari data yang diperoleh per 31 Desember 2020, Jumlah 

pasien terkonfirmasi positif Covid di Kabupaten Jepara sebanyak 4.102 kasus. 

Sebanyak 2.817 orang dinyatakan sembuh dan 279 meninggal. Kabupaten Jepara 

termasuk ke dalam Zona Resiko Tinggi. Maka dari itu,berdasarkan Surat Edaran 

(SE) Menteri PANRB Nomor 67 tahun 2020 Bagi instansi pemerintah yang 

berada di zona kabupaten/kota berkategori risiko tinggi, jumlah pegawai yang 

bekerja dari kantor paling banyak 25 persen. Lebih lanjut, para ASN diminta 

untuk menerapan tatanan normal baru dengan disiplin menjalankan protokol 

kesehatan. Meski begitu, para abdi negara ini tetap diminta bekerja optimal dan 

produktif dalam menjalankan pemerintahan dan memberikan pelayanan publik. 

Obyek pada penelitian ini adalah ASN dan PNS di Kabupaten Jepara. 

Dalam penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya fenomena pandemi 

Covid-19 yang bisa mempengaruhi kinerja ASN dan PNS di Kabupaten Jepara. 

Dalam hal ini dukungan dari atasan dan organisasi berperan sangat penting dalam 

mempertahankan kinerja karyawan. Awalnya pemerintah memberlakukan work 
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from home (WFH) bagi ASN guna mencegah meluasnya penyebaran covid-19. Di 

satu sisi kebijakan ini benar, namun memunculkan masalah baru apabila waktu 

penanganan yang dibutuhkan molor. Mencermati hal itu, Pemerintah Kabupaten 

Jepara sejak awal telah menyadari masalah serius ini. Pemerintah segera 

menggelar rapat untuk menyiasati pandemi covid-19. Sehingga memutuskan 

seluruh ASN tetap bekerja dengan mematuhi protokol kesehatan. Pemerintahan 

Kabupaten Jepara menyiapkan alat untuk mendeteksi suhu tubuh. Ketika ASN 

hendak masuk bekerja, suhu tubuh dicek satu persatu. Apabila suhu tubuhnya 

diatas 36 derajat celcius diminta untuk beristirahat di rumah. Serta disiapkan alat 

mencuci tangan yang berbeda dengan alat-alat cuci tangan pada umumnya. Untuk 

mengeluarkan air dan sabun tidak pakai sentuhan tangan, tetapi cukup diinjak 

dengan kaki air langsung mengalir. Harapannya ketika ada orang dari luar dan di 

tangannya menempel virus maupun bakteri tidak sampai menular. Kemudian 

setelah itu masker juga dipakai secara teratur. Selain melaksanakan standar 

protokol kesehatan dalam menjalankan aktivitas bekerja, juga melaksanakan 

program penyemprotan cairan disinfektan secara rutin setiap bulan mengikuti 

anjuran resmi dari Pemerintah. Selain itu, menjaga imunitas tubuh adalah hal 

paling penting agar tidak tertular covid-19. Caranya adalah bekerja dengan 

gembira dan bahagia. Jangan larut dalam berita-berita covid-19 yang cenderung 

menakutkan dan membuat paranoid. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,maka 

rumusan masalahnya adalah “Bagaimana meningkatkan kinerja karyawan melalui 
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perceived organzational support,supervisor support dan work engagement” 

kemudian pertanyaan penelitian yang muncul adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh perceived organizational support terhadap work 

engagement dan kinerja karyawan?  

2. Bagaimana pengaruh dukungan atasan terhadap work engagement ?  

3. Bagaimana pengaruh work engagement terhadap kinerja karyawan?  

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pengaruh Perceived Organizational Support terhadap Work 

Engagement pada ASN dan PNS di Kabupaten Jepara. 

2. Mendeskripsikan pengaruh Dukungan Atasan terhadap Work Engagement 

pada ASN dan PNS di Kabupaten Jepara. 

3. Mendeskripsikan pengaruh Work Engagement terhadap Kinerja Karyawan 

pada ASN dan PNS di Kabupaten Jepara . 

1.4. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat secara teoritis  

Untuk mengembangkan mata kuliah sumber daya manusia khususnya 

peningkatan sumber daya manusia di Kabupaten Jepara.  

2. Manfaat secara praktis  

Implikasi praktik bagi Dinas dan Instans di Kabupaten Jepara,penelitian ini 

dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan melalui work engagement, dukungan atasan serta perceived 

organizational support.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

Kajianㅤ pustakaㅤ iniㅤ menguraikanㅤ variabel-variabelㅤ penelitianㅤ berupaㅤ 

Perceivedㅤ Organizationalㅤ Support,Dukunganㅤ atasan,Workㅤ Engagementㅤ danㅤ 

Kinerjaㅤ Karyawan.ㅤ dariㅤ beberapaㅤ Variabelㅤ masing-masingㅤ menguraikanㅤ 

tentangㅤ definisi,ㅤ indikator,ㅤ penelitianㅤ terdahulu,ㅤ sertaㅤ hipotesis.ㅤ Kemudianㅤ 

keterkaitanㅤ hipotesisㅤ yangㅤ diajukanㅤ dalamㅤ penelitianㅤ akanㅤ membentukㅤ modelㅤ 

empirikㅤ penelitian.ㅤ  

 

2.1. Kinerja Karyawanㅤ  

Kinerjaㅤ merupakanㅤ perbandinganㅤ antaraㅤ prestasiㅤ kerja,yaituㅤ 

perbandinganㅤ antaraㅤ hasilㅤ kerjaㅤ denganㅤ standarㅤ yangㅤ diㅤ harapkanㅤ 

(Desler,2005)ㅤ sedangkanㅤ menurutㅤ Mangkunegaraㅤ (2004:67)ㅤ yangㅤ dimaksudㅤ 

kinerjaㅤ (performance)ㅤ adalahㅤ hasilㅤ kerjaㅤ secaraㅤ kualitasㅤ danㅤ kuantitasㅤ yangㅤ 

dicapaiㅤ olehㅤ seseorangㅤ karyawanㅤ dalamㅤ melaksanakanㅤ tugasnyaㅤ sesuaiㅤ denganㅤ 

tanggungjawabㅤ yangㅤ diberikanㅤ kepadaㅤ karyawan.ㅤ Kinerjaㅤ Sumberㅤ Dayaㅤ 

Manusiaㅤ adalahㅤ perilakuㅤ nyataㅤ yangㅤ diㅤ tampilkanㅤ setiapㅤ orangㅤ sebagaiㅤ 

prestasiㅤ kerjaㅤ yangㅤ dihasilkanㅤ olehㅤ karyawanㅤ sesuaiㅤ denganㅤ perannyaㅤ dalamㅤ 

perusahaanㅤ Rivaiㅤ (2008).ㅤ Berdasarkanㅤ pengertianㅤ dariㅤ beberapaㅤ ahliㅤ tentangㅤ 

kinerjaㅤ karyawan,dapatㅤ disimpulkanㅤ bahwaㅤ kinerjaㅤ karyawanㅤ adalahㅤ hasilㅤ 

kerjaㅤ seseorangㅤ atauㅤ individuㅤ padaㅤ suatuㅤ pekerjaanㅤ tertentuㅤ sebagaiㅤ bentukㅤ 

kontribusiㅤ padaㅤ organisasiㅤ atauㅤ perusahaanㅤ dalamㅤ jangkaㅤ waktuㅤ tertentu.ㅤ 
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Prestasiㅤ kerjaㅤ merupakanㅤ bentukㅤ nyataㅤ dariㅤ kinerjaㅤ karyawan.ㅤ Kinerjaㅤ 

karyawanㅤ sangatㅤ berpengaruhㅤ terhadapㅤ workㅤ engagementㅤ karenaㅤ jikaㅤ 

karyawanㅤ memilikiㅤ tingkatㅤ keterikatanㅤ kerjaㅤ yangㅤ tinggiㅤ makaㅤ kinerjaㅤ nyaㅤ 

akanㅤ semakinㅤ baik.ㅤ  

Menurutㅤ Mathisㅤ danㅤ Jacksonㅤ (2006ㅤ :378)ㅤ menetapkanㅤ standartㅤ utamaㅤ 

dalamㅤ mengukurㅤ kinerjaㅤ karyawan,ㅤ yaituㅤ sebagaiㅤ berikutㅤ :ㅤ  

1) Kuantitas,ㅤ diukurㅤ dariㅤ persepsiㅤ karyawanㅤ terhadapㅤ jumlahㅤ aktivitasㅤ yangㅤ 

ditugaskanㅤ besertaㅤ hasilnya. 

2) Kualitas,ㅤ dapatㅤ diukurㅤ dariㅤ persepsiㅤ karyawanㅤ terhadapㅤ kualitasㅤ pekerjaanㅤ 

yangㅤ dihasilkanㅤ sertaㅤ kesempurnaanㅤ tugasㅤ terhadapㅤ ketrampilanㅤ danㅤ 

kemampuanㅤ karyawan.ㅤ Hasilㅤ pekerjaanㅤ yangㅤ dilakukanㅤ mendekatiㅤ 

sempurnaㅤ atauㅤ memenuhiㅤ tujuanㅤ yangㅤ diharapkanㅤ dariㅤ pekerjaanㅤ tersebut. 

3) Ketepatanㅤ waktu,ㅤ diukurㅤ dariㅤ persepsiㅤ karyawanㅤ terhadapㅤ suatuㅤ aktivitasㅤ 

yangㅤ diselesaikanㅤ dariㅤ awalㅤ waktuㅤ sampaiㅤ menjadiㅤ output.ㅤ Dapatㅤ 

menyelesaikanㅤ padaㅤ waktuㅤ yangㅤ telahㅤ ditetapkanㅤ sertaㅤ memaksimalkanㅤ 

waktuㅤ yangㅤ tersediaㅤ untukㅤ aktivitasㅤ yangㅤ lain. 

4) Efektifitas,ㅤ pemanfaatanㅤ secaraㅤ maksimalㅤ sumberㅤ dayaㅤ danㅤ waktuㅤ yangㅤ adaㅤ 

padaㅤ organisasiㅤ untukㅤ meningkatkanㅤ keuntunganㅤ danㅤ mengurangiㅤ kerugian.ㅤ 

Kehadiran,ㅤ tingkatㅤ kehadiranㅤ karyawanㅤ dalamㅤ perusahaanㅤ dapatㅤ menetukanㅤ 

kinerjaㅤ karyawan. 

Kemudianㅤ Indikatorㅤ yangㅤ dapatㅤ digunakanㅤ untukㅤ mengukurㅤ kinerjaㅤ 

karyawanㅤ Tsuiㅤ etㅤ alㅤ (1997)ㅤ yaituㅤ meliputiㅤ Kuantitasㅤ kerja,Kualitasㅤ 
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Kerja,Efisiensiㅤ karyawan,Kemampuan,ketepatan,Pengetahuanㅤ sertaㅤ 

Kreativitas. 

2.2. Work Engagementㅤ  

Workㅤ Engagementㅤ telahㅤ menjadiㅤ isuㅤ terkiniㅤ dalamㅤ pengelolaanㅤ Sumberㅤ 

Dayaㅤ Manusiaㅤ (SDM).ㅤ Workㅤ engagementㅤ diartikanㅤ sebagaiㅤ kondisiㅤ mentalㅤ 

yangㅤ positif,ㅤ memuaskanㅤ yangㅤ berhubunganㅤ denganㅤ pekerjaanㅤ yangㅤ 

dikarakteristikkanㅤ denganㅤ semangatㅤ (vigor),ㅤ dedikasiㅤ (dedication),ㅤ danㅤ 

penghayatanㅤ (absorption)ㅤ (Schaufeliㅤ etㅤ al.ㅤ 2002).ㅤ Sedangkanㅤ Elmiㅤ (2013)ㅤ 

mengutipㅤ dalamㅤ pernyataanㅤ Lockwoodㅤ (2005)ㅤ menjelaskanㅤ bahwaㅤ workㅤ 

engagementㅤ sebagaiㅤ keadaanㅤ dimanaㅤ seseorangㅤ mampuㅤ berkomitmenㅤ terhadapㅤ 

organisasiㅤ baikㅤ secaraㅤ emosionalㅤ maupunㅤ secaraㅤ intelektual.ㅤ Secaraㅤ ㅤ lebihㅤ ㅤ 

spesifikㅤ ㅤ Schaufeli,ㅤ ㅤ Salanova,ㅤ ㅤ Gonzalez-Romaㅤ danㅤ ㅤ Bakkerㅤ (2002)ㅤ 

mendefinisikanㅤ workㅤ engagementㅤ sebagaiㅤ positivitas,ㅤ pemenuhan,ㅤ kerjaㅤ dariㅤ ㅤ ㅤ 

pusatㅤ ㅤ ㅤ pikiranㅤ ㅤ ㅤ yangㅤ ㅤ ㅤ dikarakteristikkan.ㅤ ㅤ ㅤ  

Berdasarkanㅤ beberapaㅤ definisiㅤ menurutㅤ paraㅤ ahli,dapatㅤ disimpulkanㅤ 

bahwaㅤ Workㅤ Engagementㅤ adalahㅤ suatuㅤ situasiㅤ dimanaㅤ karyawanㅤ dapatㅤ 

berkomitmenㅤ secaraㅤ positifㅤ danㅤ dapatㅤ mengekspresikanㅤ dirinyaㅤ secaraㅤ totalㅤ 

danㅤ terikat.ㅤ Jadiㅤ dalamㅤ bekerjaㅤ karyawanㅤ merasaㅤ bersemangat,ㅤ memilikiㅤ 

motivasiㅤ dalamㅤ bekerja,ㅤ merasaㅤ nyamanㅤ denganㅤ pekerjaannyaㅤ danㅤ menerimaㅤ 

dukunganㅤ dariㅤ orangㅤ lainㅤ baikㅤ secaraㅤ emosionalㅤ maupunㅤ intelektual.ㅤ Menurutㅤ 

Schaufeliㅤ etㅤ al.,ㅤ (2002)ㅤ terdapatㅤ 3ㅤ indikatorㅤ Workㅤ Engagementㅤ yakniㅤ vigour,ㅤ 

dedication,ㅤ danㅤ absorption.ㅤ Menurutㅤ Schaufeliㅤ danㅤ Bakkerㅤ (2004)ㅤ terdapatㅤ 

duaㅤ faktorㅤ utamaㅤ yangㅤ mempengaruhiㅤ pembentukanㅤ workㅤ engagementㅤ yaituㅤ 
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jobㅤ demandsㅤ danㅤ jobㅤ resources.ㅤ Penerapanㅤ praktikㅤ sumberㅤ dayaㅤ manusiaㅤ 

(SDM)ㅤ yangㅤ efektifㅤ dapatㅤ menciptakanㅤ workㅤ engagementㅤ yangㅤ kuat.ㅤ 

Schaufeliㅤ danㅤ Bakkerㅤ (2004)ㅤ menjelaskanㅤ bahwaㅤ jobㅤ demandsㅤ merupakanㅤ 

aspek-aspekㅤ dariㅤ pekerjaanㅤ yangㅤ membutuhkanㅤ usahaㅤ dalamㅤ bentukㅤ 

fisik,kognitifㅤ maupunㅤ emosionalㅤ secaraㅤ terus-menerusㅤ misalnyaㅤ aspekㅤ 

fisik,psikologis,sosialㅤ danㅤ organisasi.ㅤ Sementaraㅤ ituㅤ jobㅤ resourcesㅤ merujukㅤ 

padaㅤ aspekㅤ fisik,ㅤ sosialㅤ maupunㅤ organisasionalㅤ dariㅤ pekerjaanㅤ yangㅤ 

memungkinkanㅤ individuㅤ untukㅤ mengurangiㅤ tuntutanㅤ pekerjaan,ㅤ mencapaiㅤ 

targetㅤ pekerjaan,ㅤ danㅤ menstimulasiㅤ pertumbuhanㅤ danㅤ perkembanganㅤ personal.ㅤ 

Seorangㅤ karyawanㅤ yangㅤ telahㅤ mempunyaiㅤ rasaㅤ keterikatanㅤ kerjaㅤ akanㅤ 

memilikiㅤ efekㅤ yangㅤ positifㅤ terhadapㅤ pekerjaannya.ㅤ  

2.3. Dukungan Atasan 

Dukunganㅤ atasanㅤ (Supervisorㅤ support)ㅤ diartikanㅤ sebagaiㅤ sudutㅤ pandangㅤ 

karyawanㅤ terhadapㅤ supervisorㅤ (atasan)ㅤ merekaㅤ dalamㅤ menilaiㅤ kontribusiㅤ 

merekaㅤ terhadapㅤ organisasiㅤ sertaㅤ kepedulianㅤ atasanㅤ tersebutㅤ terhadapㅤ 

kesejahteraanㅤ merekaㅤ (Rhoadesㅤ etㅤ al.,ㅤ dalamㅤ Ardianto,ㅤ 2009).ㅤ Dukunganㅤ 

supervisorㅤ merupakanㅤ sejauhㅤ manaㅤ paraㅤ pemimpinㅤ menghargaiㅤ kontribusiㅤ 

karyawanㅤ merekaㅤ danㅤ peduliㅤ tentangㅤ kesejahteraanㅤ merekaㅤ (Bhate,ㅤ 2013).ㅤ 

Berdasarkanㅤ beberapaㅤ pendapatㅤ paraㅤ ahliㅤ diㅤ atas,dapatㅤ disimpulkanㅤ bahwaㅤ 

Dukunganㅤ atasanㅤ (Supervisorㅤ Support)ㅤ merupakanㅤ dukunganㅤ yangㅤ diberikanㅤ 

atasanㅤ kepadaㅤ karyawannyaㅤ dalamㅤ menyediakanㅤ sumberdayaㅤ untukㅤ 

mendukungㅤ kinerjaㅤ karyawanㅤ yangㅤ maksimal.ㅤ  
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Menurutㅤ Feinbergㅤ (2013)ㅤ dukunganㅤ atasanㅤ diㅤ jelaskanㅤ denganㅤ 

beberapaㅤ sikapㅤ diantaranyaㅤ (1)ㅤ membantuㅤ menentukanㅤ tujuanㅤ untukㅤ 

menerapkanㅤ pelatihan,ㅤ (2)ㅤ memberikanㅤ bantuanㅤ saatㅤ mencobaㅤ perilakuㅤ baruㅤ 

danㅤ (3)ㅤ memberikanㅤ timbalㅤ balikㅤ saatㅤ penugasanㅤ kinerja.ㅤ Dukunganㅤ atasanㅤ 

merupakanㅤ faktorㅤ yangㅤ dapatㅤ mempengaruhiㅤ kinerjaㅤ karyawanㅤ dalamㅤ suatuㅤ 

organisasi.ㅤ Jikaㅤ seorangㅤ karyawanㅤ yangㅤ mendapatㅤ dukunganㅤ danㅤ perhatianㅤ 

dariㅤ atasannyaㅤ makaㅤ kinerjaㅤ karyawanㅤ tersebutㅤ akanㅤ lebihㅤ baikㅤ daripadaㅤ 

karyawanㅤ yangㅤ tidakㅤ mendapatkanㅤ dukunganㅤ danㅤ perhatianㅤ dariㅤ atasannya.ㅤ 

Menurutㅤ Bhateㅤ (2013)ㅤ denganㅤ adanyaㅤ dukunganㅤ atasanㅤ dapatㅤ meningkatkanㅤ 

kualitasㅤ kerjaㅤ hinggaㅤ peningkatanㅤ kepuasanㅤ kerja,presepsiㅤ yangㅤ lebihㅤ baikㅤ 

antaraㅤ karyawanㅤ denganㅤ organisasiㅤ sertaㅤ mengurangiㅤ jumlahㅤ turnㅤ overㅤ padaㅤ 

perusahaan.ㅤ Supervisorㅤ yangㅤ memilikiㅤ perhatianㅤ terhadapㅤ paraㅤ karyawanㅤ akanㅤ 

menciptakanㅤ lingkunganㅤ kerjaㅤ yangㅤ kondusif.ㅤ Menurutㅤ Rositaㅤ (2018)ㅤ 

Dukunganㅤ atasanㅤ dapatㅤ berupaㅤ dukunganㅤ emosionalㅤ danㅤ dukunganㅤ 

instrumental.ㅤ Dukunganㅤ emosionalㅤ mengacuㅤ padaㅤ sejauhㅤ manaㅤ supervisorㅤ 

menunjukkanㅤ sikapㅤ peduli,perhatian,simpatiㅤ sertaㅤ sensitifㅤ terhadapㅤ karyawan.ㅤ 

Sedangkanㅤ dukunganㅤ instrumentalㅤ mengacuㅤ padaㅤ sejauhㅤ manaㅤ supervisorㅤ 

bersikapㅤ reaktifㅤ dalamㅤ memberikanㅤ sumberㅤ dayaㅤ sehari-hariㅤ untukㅤ membantuㅤ 

bawahannyaㅤ dalamㅤ mencapaiㅤ keseimbanganㅤ antaraㅤ pekerjaanㅤ danㅤ kehidupanㅤ 

keluarganya.ㅤ Menurutㅤ (Goodwinㅤ etㅤ al.,ㅤ 2008ㅤ dalamㅤ Rositaㅤ 2018,ㅤ p.ㅤ 2)ㅤ 

menjabarkanㅤ bahwaㅤ terdapatㅤ tigaㅤ karakteristikㅤ diㅤ dalamㅤ hubunganㅤ supervisorㅤ 

denganㅤ karyawanㅤ sebagaiㅤ berikutㅤ :ㅤ  

1. Komunikasiㅤ duaㅤ arahㅤ  
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Umpanㅤ balikㅤ terjadiㅤ duaㅤ arah,ㅤ termasukㅤ karyawanㅤ kepadaㅤ atasan,ㅤ bukanㅤ 

hanyaㅤ atasanㅤ kepadaㅤ karyawanㅤ sepertiㅤ yangㅤ biasaㅤ diasumsikan. 

2. Mutualㅤ Rewardㅤ Theoryㅤ (MRT)ㅤ  

Teoriㅤ iniㅤ menyatakanㅤ bahwaㅤ hubunganㅤ antaraㅤ atasanㅤ danㅤ karyawanㅤ 

ditingkatkanㅤ ketikaㅤ pertukaranㅤ penghargaanㅤ yangㅤ baikㅤ terjadiㅤ diㅤ antaraㅤ 

mereka.ㅤ Tanpaㅤ pertukaranㅤ penghargaanㅤ yangㅤ cukupㅤ baik,ㅤ produktif,ㅤ 

hubunganㅤ jangkaㅤ panjangㅤ yangㅤ sehatiㅤ sulitㅤ dicapai. 

2.4. Perceived Organizational Support (POS) 

Percievedㅤ Organizationalㅤ Supportㅤ diartikanㅤ sebagaiㅤ keyakinanㅤ 

seseorangㅤ bahwaㅤ organisasiㅤ atauㅤ organisasiㅤ tempatㅤ iaㅤ bekerjaㅤ menghargaiㅤ 

kontribusinyaㅤ danㅤ peduliㅤ kesejahteraannyaㅤ (Rhoadesㅤ etㅤ al.,ㅤ 2001).ㅤ Sedangkanㅤ 

menurutㅤ Milaㅤ Anggrainiㅤ (2017)ㅤ Percievedㅤ organizationalㅤ supportㅤ yaituㅤ 

kemampuanㅤ untukㅤ menunjukkanㅤ danㅤ mempekerjakanㅤ diriㅤ tanpaㅤ konsekuensiㅤ 

negatifㅤ dimanaㅤ hubunganㅤ interpersonalㅤ yangㅤ mendukungㅤ danㅤ salingㅤ percayaㅤ 

sertaㅤ manajemenㅤ yangㅤ mendukungㅤ akanㅤ meningkatkanㅤ keamananㅤ secaraㅤ 

psikologis.ㅤ Persepsiㅤ dukunganㅤ organisasionalㅤ dapatㅤ memberikanㅤ sikapㅤ ㅤ atauㅤ ㅤ 

perilakuㅤ ㅤ positifㅤ ㅤ karyawan,ㅤ ketikaㅤ ㅤ karyawanㅤ sikapㅤ positifㅤ makaㅤ iniㅤ ㅤ jugaㅤ ㅤ 

dapatㅤ membantuㅤ mencapaiㅤ tujuanㅤ organisasiㅤ secaraㅤ keseluruhanㅤ 

(Hulawa,2014).ㅤ Berdasarkanㅤ beberapaㅤ definisiㅤ paraㅤ ahliㅤ diatasㅤ dapatㅤ 

disimpulkanㅤ bahwaㅤ Perceivedㅤ Organizationalㅤ Supportㅤ adalahㅤ persepsiㅤ yangㅤ diㅤ 

rasakanㅤ karyawanㅤ terhadapㅤ seberapaㅤ besarㅤ organisasiㅤ memberikanㅤ dukungan,ㅤ 

menghargaiㅤ usahaㅤ danㅤ kontribusiㅤ ㅤ karyawan.ㅤ ㅤ Padaㅤ dasarnyaㅤ perceivedㅤ 

organizationalㅤ supportㅤ menunjukkanㅤ komitmenㅤ organisasiㅤ terhadapㅤ karyawan.ㅤ 
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Dukunganㅤ tersebutㅤ dapatㅤ berupaㅤ promosi,peningkatanㅤ intensif,pemberianㅤ 

tunjanganㅤ atauㅤ asuransiㅤ sertaㅤ dapatㅤ berupaㅤ motivasi.ㅤ Apabilaㅤ karyawanㅤ 

merasaㅤ diㅤ dukungㅤ olehㅤ organisasiㅤ makaㅤ akanㅤ munculㅤ kepercayaanㅤ terhadapㅤ 

organisasi.ㅤ Padaㅤ masaㅤ pandemiㅤ sepertiㅤ saatㅤ iniㅤ POSㅤ menjadiㅤ salahㅤ satuㅤ caraㅤ 

yangㅤ efektifㅤ untukㅤ mempertahankanㅤ danㅤ meningkatkanㅤ kinerjaㅤ karyawan.ㅤ  

Terdapatㅤ 7ㅤ indikatorㅤ yangㅤ dapatㅤ digunakanㅤ untukㅤ mengukurㅤ tingkatㅤ 

persepsiㅤ dukunganㅤ organisasiㅤ (POS)ㅤ menurutWikaningrumㅤ (2010),ㅤ yaituㅤ : 

1. Organisasiㅤ sangatㅤ memahamiㅤ tujuanㅤ danㅤ nilai-nilaiㅤ personalㅤ karyawan.ㅤ  

2. Organisasiㅤ memperhatikanㅤ kesejahteraanㅤ karyawan.  

3. Organisasiㅤ akanㅤ memaafkanㅤ kesalahanㅤ terkaitㅤ pekerjaan,ㅤ asalkanㅤ 

karyawanㅤ yangㅤ bersangkutanㅤ mauㅤ mengakuinya. 

4. Organisasiㅤ menghargaiㅤ pendapat/masukanㅤ karyawan.  

5. Bilaㅤ adaㅤ kesempatan,ㅤ Organisasiㅤ akanㅤ memanfaatkanㅤ potensiㅤ karyawan.ㅤ   

6. Bilaㅤ karyawanㅤ menghadapiㅤ masalah,ㅤ organisasiㅤ bersediaㅤ membantu. 

7. Organisasiㅤ akanㅤ membantuㅤ karyawanㅤ bilaㅤ karyawanㅤ memerlukanㅤ bantuanㅤ 

khusus. 

Denganㅤ adanyaㅤ Perceivedㅤ organizationalㅤ supportㅤ diharapkanㅤ kinerjaㅤ 

karyawanㅤ akanㅤ baikㅤ danㅤ optimal.ㅤ ㅤ Kinerjaㅤ yangㅤ dimaksudㅤ tersebutㅤ adalahㅤ 

kinerjaㅤ yangㅤ sesuaiㅤ standartㅤ sertaㅤ dapatㅤ membantuㅤ organisasiㅤ dalamㅤ mencapaiㅤ 

tujuan.ㅤ Makaㅤ dariㅤ ituㅤ peranㅤ organisasiㅤ sangatㅤ diperlukanㅤ dalamㅤ memberikanㅤ 

dukunganㅤ sertaㅤ jaminanㅤ kepadaㅤ paraㅤ karyawanㅤ agarㅤ karyawanㅤ merasaㅤ amanㅤ 

danㅤ nyamanㅤ saatㅤ bekerjaㅤ sehinggaㅤ kinerjaㅤ karyawanㅤ tersebutㅤ dapatㅤ opimalㅤ 

danㅤ hubunganㅤ antaraㅤ pihakㅤ manajemenㅤ denganㅤ bawahanㅤ semakinㅤ kuat.ㅤ 
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Sehinggaㅤ karyawanㅤ dapatㅤ memberikanㅤ kinerjaㅤ terbaiknyaㅤ padaㅤ organisasiㅤ atauㅤ 

perusahaan.ㅤ Dukunganㅤ yangㅤ diberikanㅤ tersebutㅤ mampuㅤ menimbulkanㅤ persepsiㅤ 

karyawanㅤ terhadapㅤ organisasi.ㅤ Karyawanㅤ denganㅤ tingkatㅤ POSㅤ yangㅤ tinggiㅤ 

lebihㅤ maksimalㅤ memberikanㅤ kinerjanya.ㅤ POSㅤ jugaㅤ menghasilkanㅤ balasanㅤ 

berupaㅤ tingkatㅤ keterikatanㅤ karyawanㅤ atauㅤ employeeㅤ engagement. 

2.5. Hubungan Antar Variabel 

2.5.1. Hubunganㅤ antaraㅤ POSㅤ denganㅤ Workㅤ Engagement 

Hubunganㅤ antaraㅤ POSㅤ denganㅤ Workㅤ engagementㅤ didukungㅤ olehㅤ 

beberapaㅤ penelitianㅤ terdahulu.ㅤ Diantaranyaㅤ adalahㅤ penelitianㅤ yangㅤ dilakukanㅤ 

olehㅤ Hulawaㅤ Theresiaㅤ Wailerunyㅤ padaㅤ tahunㅤ 2014ㅤ yangㅤ berjudulㅤ “Perceivedㅤ 

Organizationalㅤ Support,Jobㅤ Satisficationㅤ danㅤ Organizationalㅤ Citizenshipㅤ 

Behaviorㅤ padaㅤ PT.ㅤ Bankㅤ Malukuㅤ cabangㅤ utamaㅤ kotaㅤ Ambon”ㅤ ㅤ diketahuiㅤ POSㅤ 

memilikiㅤ pengaruhㅤ positifㅤ danㅤ signifikanㅤ terhadapㅤ employeeㅤ engagement.ㅤ 

Menurutㅤ penelitianㅤ Graceㅤ Susilowatiㅤ Manㅤ danㅤ Cholichulㅤ Hadiㅤ (2013)ㅤ denganㅤ 

judulㅤ “Hubunganㅤ antaraㅤ Perceivedㅤ Organizationalㅤ Supportㅤ denganㅤ Workㅤ 

Engagementㅤ Padaㅤ Guruㅤ SMAㅤ Swastaㅤ diㅤ Surabaya”ㅤ Perceivedㅤ Organizationalㅤ 

Supportㅤ berpengaruhㅤ positifㅤ danㅤ signifikanㅤ terhadapㅤ Workㅤ Engagement.ㅤ 

Penelitianㅤ yangㅤ mengaitkanㅤ Perceivedㅤ Organizationalㅤ Supportㅤ denganㅤ Workㅤ 

Engagementㅤ dilakukanㅤ olehㅤ Dwitasari,Ilhamuddin,Widyasariㅤ (2015)ㅤ denganㅤ 

judulㅤ “Pengaruhㅤ Percievedㅤ Organizationalㅤ Supportㅤ danㅤ Organizationalㅤ Basedㅤ 

selfㅤ esteemㅤ terhadapㅤ Workㅤ Engagement”.ㅤ Hasilㅤ dariㅤ penelitianㅤ tersebutㅤ adalahㅤ 

perceivedㅤ organizationalㅤ supportㅤ danㅤ organizationalㅤ basedㅤ selfㅤ esteemㅤ secaraㅤ 

bersama-samaㅤ mempengaruhiㅤ workㅤ engagement.ㅤ Selainㅤ itu,ㅤ terdapatㅤ pengaruhㅤ 
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secaraㅤ parsialㅤ perceivedㅤ ㅤ organizationalㅤ supportㅤ terhadapㅤ workㅤ engagementㅤ 

danㅤ organizational-basedㅤ selfㅤ esteemㅤ terhadapㅤ workㅤ engagement.ㅤ Penelitianㅤ 

lainnyaㅤ dilakukanㅤ olehㅤ Afriantyㅤ danㅤ Arianiㅤ (2017)ㅤ yangㅤ berjudulㅤ “Pengaruhㅤ 

Perceivedㅤ Organizationalㅤ Supportㅤ terhadapㅤ kinerjaㅤ karyawanㅤ denganㅤ 

Employeeㅤ Engagementㅤ sebagaiㅤ variabelㅤ interveningㅤ padaㅤ karyawanㅤ PT.ㅤ Posㅤ 

indonesiaㅤ Kotaㅤ Madiun”.ㅤ Hasilㅤ penelitianㅤ iniㅤ menunjukkanㅤ bahwaㅤ Perceivedㅤ 

Organizationalㅤ Supportㅤ memilikiㅤ pengaruhㅤ positifㅤ danㅤ signifikanㅤ terhadapㅤ 

Employeㅤ Engagement.ㅤ Hasilㅤ penelitianㅤ tersebutㅤ sejalanㅤ denganㅤ Penelitianㅤ yangㅤ 

dilakukanㅤ olehㅤ Rahardjoㅤ danㅤ Mustikaㅤ padaㅤ tahunㅤ 2017ㅤ denganㅤ judulㅤ 

“Pengaruhㅤ Perceivedㅤ Organizationalㅤ Supportㅤ terhadapㅤ Employeeㅤ Engagementㅤ 

danㅤ Organizationalㅤ Citizenshipㅤ Behaviourㅤ padaㅤ Staffㅤ medisㅤ Rumahㅤ sakitㅤ 

Lavaletteㅤ Malang”.ㅤ Hasilㅤ penelitianㅤ Rahardjoㅤ danㅤ Mustikaㅤ menunjukkanㅤ 

bahwaㅤ variabelㅤ Perceivedㅤ Organizationalㅤ Supportㅤ berpengaruhㅤ signifikanㅤ 

terhadapㅤ variabelㅤ Employeeㅤ Engagement. 

Berdasarkanㅤ uraianㅤ tersebutㅤ diㅤ atas,ㅤ makaㅤ dapatㅤ dirumuskanㅤ hipotesisㅤ sebagaiㅤ 

berikut: 

H1:ㅤ Terdapatㅤ pengaruhㅤ Perceivedㅤ Organizationalㅤ Supportㅤ terhadapㅤ Workㅤ 

Engagement. 

 

3. Hubunganㅤ antaraㅤ Dukunganㅤ Atasanㅤ denganㅤ Workㅤ Engagement 

Terdapatㅤ penelitianㅤ terdahuluㅤ yangㅤ membahasㅤ tentangㅤ Dukunganㅤ 

atasanㅤ danㅤ Workㅤ Engagement.ㅤ Penelitianㅤ yangㅤ dilakukanㅤ Sadiyaㅤ Ahmedㅤ 

Mohamedㅤ danㅤ Maimunahㅤ Aliㅤ padaㅤ tahunㅤ 2016ㅤ yaangㅤ berjudulㅤ “Theㅤ impactㅤ 
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ofㅤ supervisorㅤ supportㅤ onㅤ employees’ㅤ engagement”.ㅤ Hasilㅤ dariㅤ penelitianㅤ 

Sadiyaㅤ Ahmedㅤ Mohamedㅤ danㅤ Maemunahㅤ Aliㅤ adalahㅤ Dukunganㅤ atasanㅤ 

berpengaruhㅤ positifㅤ danㅤ signifikanㅤ terhadapㅤ employeeㅤ engagement.ㅤ Penelitianㅤ 

lainnyaㅤ yangㅤ mengaitkanㅤ hubunganㅤ antaraㅤ dukunganㅤ atasanㅤ denganㅤ workㅤ 

engagementㅤ adalahㅤ penelitianㅤ yangㅤ dilakukanㅤ olehㅤ Ahmedㅤ etㅤ alㅤ padaㅤ tahunㅤ 

2016ㅤ denganㅤ judulㅤ “Moderationㅤ ofㅤ Meaningfulㅤ Workㅤ onㅤ theㅤ relationshipㅤ ofㅤ 

Supervisorㅤ Supportㅤ andㅤ Coworkerㅤ Supportㅤ withㅤ Workㅤ Engagement”ㅤ hasilㅤ dariㅤ 

penelitianㅤ iniㅤ menunjukkanㅤ bahwaㅤ adanyaㅤ hubunganㅤ yangㅤ positifㅤ danㅤ 

signifikanㅤ antaraㅤ Supervisorㅤ Supportㅤ denganㅤ Workㅤ Engagement.ㅤ Hasilㅤ 

penelitianㅤ tersebutㅤ diㅤ dukungㅤ denganㅤ hasilㅤ penelitianㅤ Ahmedㅤ etㅤ alㅤ padaㅤ tahunㅤ 

2019ㅤ denganㅤ judulㅤ “Canㅤ meaningfulㅤ workㅤ reallyㅤ moderateㅤ theㅤ relationshipㅤ 

betweenㅤ Supervisorㅤ Support,Coworkerㅤ Supportㅤ andㅤ Workㅤ Engagement?”ㅤ yangㅤ 

menyimpulkanㅤ bahwaㅤ karyawanㅤ menghargaiㅤ dukunganㅤ supervisorㅤ yangㅤ sangatㅤ 

berharga.ㅤ Selainㅤ ituㅤ penelitianㅤ iniㅤ jugaㅤ menemukanㅤ moderasiㅤ signifikanㅤ dariㅤ 

pekerjaanㅤ yangㅤ bermaknaㅤ padaㅤ hubunganㅤ dukunganㅤ supervisorㅤ danㅤ dukunganㅤ 

rekanㅤ kerjaㅤ denganㅤ Workㅤ Engagement. 

Berdasarkanㅤ uraianㅤ tersebutㅤ diㅤ atas,ㅤ makaㅤ dapatㅤ dirumuskanㅤ hipotesisㅤ sebagaiㅤ 

berikut: 

H2:ㅤ Terdapatㅤ pengaruhㅤ Dukunganㅤ Atasanㅤ terhadapㅤ Workㅤ Engagement. 

4. Hubunganㅤ antaraㅤ Workㅤ Engagementㅤ denganㅤ kinerjaㅤ karyawanㅤ  

Hubunganㅤ antaraㅤ Workㅤ Engagementㅤ denganㅤ Kinerjaㅤ karyawanㅤ 

didukungㅤ olehㅤ beberapaㅤ penelitianㅤ terdahulu.ㅤ Pertama,penelitianㅤ yangㅤ 

dilakukanㅤ olehㅤ ㅤ Irmawatiㅤ danㅤ Alifaㅤ (2017)ㅤ denganㅤ judulㅤ “Pengaruhㅤ Qualityㅤ 
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ofㅤ workㅤ life,selfㅤ determinationㅤ danㅤ jobㅤ performanceㅤ terhadapㅤ workㅤ 

engagementㅤ karyawan”.ㅤ Hasilㅤ dariㅤ penelitianㅤ iniㅤ menjelaskanㅤ bahwaㅤ adanyaㅤ 

pengaruhㅤ yangㅤ positifㅤ danㅤ signifikanㅤ antaraㅤ Workㅤ Engagementㅤ denganㅤ Kinerjaㅤ 

Karyawan.ㅤ Variabelㅤ Workㅤ Engagementㅤ memberikanㅤ kontribusiㅤ yangㅤ bermaknaㅤ 

dalamㅤ memprediksiㅤ kinerjaㅤ karyawan.ㅤ Kedua,ㅤ menurutㅤ penelitianㅤ Albanaㅤ 

(2019)ㅤ denganㅤ judulㅤ “Pengaruhㅤ Jobㅤ Craftingㅤ terhadapㅤ Kinerjaㅤ Karyawanㅤ yangㅤ 

diㅤ mediasiㅤ olehㅤ Workㅤ Engagementㅤ diㅤ PT.ㅤ Terminalㅤ Telukㅤ Lamongㅤ Surabaya”ㅤ 

menjelaskanㅤ bahwaㅤ Workㅤ Engagementㅤ berpengaruhㅤ terhadapㅤ kinerjaㅤ 

karyawan.ㅤ Ketiga,menurutㅤ hasilㅤ penelitianㅤ Firdausㅤ padaㅤ tahunㅤ 2019ㅤ yangㅤ 

berjudulㅤ “Pengaruhㅤ Stressㅤ Kerjaㅤ danㅤ Workㅤ Engagementㅤ terhadapㅤ Kinerjaㅤ 

Karyawanㅤ denganㅤ Komitmenㅤ Organisasiㅤ sebagaiㅤ variabelㅤ intervening”ㅤ 

menjelaskanㅤ bahwaㅤ Workㅤ Engagementㅤ berpengaruhㅤ positifㅤ terhadapㅤ kinerjaㅤ 

karyawan.ㅤ Artinyaㅤ jikaㅤ Workㅤ Engagementㅤ meningkatㅤ makaㅤ kinerjaㅤ karyawanㅤ 

akanㅤ meningkat.ㅤ Danㅤ sebaliknyaㅤ jikaㅤ Workㅤ Engagementㅤ menurunㅤ makaㅤ 

Kinerjaㅤ karyawanㅤ akanㅤ menurun.ㅤ Namunㅤ berbedaㅤ denganㅤ hasilㅤ penelitianㅤ 

Insanㅤ padaㅤ tahunㅤ 2017ㅤ yangㅤ berjudulㅤ “Pengaruhㅤ Kepemimpinanㅤ Transaksionalㅤ 

terhadapㅤ Motivasiㅤ Intrinsik,Workㅤ Engagementㅤ danㅤ Kinerjaㅤ Karyawanㅤ padaㅤ 

perusahaanㅤ Telekomunikasiㅤ diㅤ Kotaㅤ Makassarㅤ Sulawesiㅤ Selatan”.ㅤ Hasilㅤ 

penelitianㅤ Insanㅤ menjelaskanㅤ bahwaㅤ Workㅤ Engagementㅤ tidakㅤ berpengaruhㅤ 

terhadapㅤ Kinerjaㅤ Karyawan.ㅤ  

Berdasarkanㅤ uraianㅤ tersebutㅤ diㅤ atas,ㅤ makaㅤ dapatㅤ dirumuskanㅤ hipotesisㅤ sebagaiㅤ 

berikut: 

H3:ㅤ Terdapatㅤ pengaruhㅤ Workㅤ Engagementㅤ terhadapㅤ Kinerjaㅤ Karyawan. 



18 
 

 
 

2.6. Kerangka Penelitian 

Berdasarkanㅤ kajianㅤ pustakaㅤ yangㅤ komprehensifㅤ danㅤ mendalamㅤ dapatㅤ 

disimpulkanㅤ bahwaㅤ meningkatnyaㅤ Perceivedㅤ Organizationalㅤ 

Support,Dukunganㅤ atasanㅤ sertaㅤ Workㅤ Engagementㅤ akanㅤ meningkatkanㅤ Kinerjaㅤ 

Karyawan.ㅤ Olehㅤ karenaㅤ ituㅤ modelㅤ empirikㅤ dalamㅤ penelitianㅤ iniㅤ disajikanㅤ diㅤ 

gambarㅤ 2.1ㅤ  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 model empirik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Padaㅤ babㅤ iniㅤ diuraikanㅤ mengenaiㅤ arahㅤ danㅤ caraㅤ melaksanakanㅤ 

penelitianㅤ yangㅤ mencangkupㅤ jenisㅤ penelitian,ㅤ sumberㅤ data,ㅤ metodeㅤ 

pengumpulanㅤ data,ㅤ populasiㅤ danㅤ sampel,ㅤ variabelㅤ danㅤ indikatorㅤ sertaㅤ teknisㅤ 

analisisㅤ data. 

3.1. Jenis Penelitan 

Dalamㅤ penelitianㅤ ini,ㅤ digunakanㅤ jenisㅤ penelitianㅤ explanatoryㅤ researchㅤ 

denganㅤ pendekatannyaㅤ yaituㅤ kuantitatif.ㅤ Menurutㅤ Sugiyonoㅤ (2006)ㅤ metodeㅤ 

explanatoryㅤ researchㅤ merupakanㅤ metodeㅤ penelitianㅤ yangㅤ bermaksudㅤ 

menjelaskanㅤ kedudukanㅤ variabel-variabelㅤ yangㅤ ditelitiㅤ sertaㅤ pengaruhㅤ antaraㅤ 

satuㅤ variabelㅤ denganㅤ variabelㅤ yangㅤ lain.ㅤ Berdasarkanㅤ jenisㅤ tingkatㅤ 

penjelasan,makaㅤ tipeㅤ penelitianㅤ iniㅤ adalahㅤ penelitianㅤ asosiatif.ㅤ Penelitianㅤ 

asosiatifㅤ adalahㅤ penelitianㅤ yangㅤ bertujuanㅤ untukㅤ mengetahuiㅤ hubunganㅤ antarㅤ 

duaㅤ variabelㅤ atauㅤ lebih.ㅤ Padaㅤ akhirnyaㅤ penelitianㅤ iniㅤ menjelaskanㅤ hubunganㅤ 

kausalㅤ antarㅤ variabel-variabelㅤ melaluiㅤ pengujianㅤ hipotesis.ㅤ Padaㅤ penelitianㅤ iniㅤ 

penulisㅤ berusahaㅤ menjelaskanㅤ hubunganㅤ antaraㅤ variabelㅤ POSㅤ (X1),ㅤ Dukunganㅤ 

Atasanㅤ (X2),ㅤ Workㅤ Engagementㅤ (X3)ㅤ danㅤ Kinerjaㅤ Karyawanㅤ (Y). 
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3.2. Populasi dan Sampel 

Populasiㅤ adalahㅤ keseluruhanㅤ orangㅤ atauㅤ itemㅤ yangㅤ akanㅤ diteliti.ㅤ 

Populasiㅤ merupakanㅤ prosesㅤ pemilihanㅤ sampelㅤ dariㅤ kumpulanㅤ dataㅤ untukㅤ 

mengukurㅤ karakteristikㅤ danㅤ sikapㅤ orang-orangㅤ (Hairㅤ JF,2003).ㅤ Populasiㅤ pada 

penelitianㅤ iniㅤ adalahㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ diㅤ Kabupatenㅤ Jeparaㅤ yangㅤ manaㅤ 

jumlahnyaㅤ tidakㅤ diketahui.ㅤ Menurutㅤ Pasalㅤ 1ㅤ angkaㅤ 1ㅤ Undang-Undangㅤ No.5ㅤ 

Tahunㅤ 2014ㅤ Tentangㅤ Aparaturㅤ Sipilㅤ Negara,ㅤ Aparaturㅤ Sipilㅤ Negaraㅤ yangㅤ 

selanjutnyaㅤ disingkatㅤ ASNㅤ adalahㅤ profesiㅤ bagiㅤ ㅤ Pegawaiㅤ Negeriㅤ Sipilㅤ danㅤ 

pegawaiㅤ pemerintahㅤ denganㅤ perjanjianㅤ kerjaㅤ yangㅤ bekerjaㅤ padaㅤ instansiㅤ 

Pemerintah.ㅤ Pegawaiㅤ Aparaturㅤ Sipilㅤ Negaraㅤ yangㅤ selanjutnyaㅤ disebutㅤ Pegawaiㅤ 

ASNㅤ adalahㅤ pegawaiㅤ negeriㅤ sipilㅤ danㅤ pegawaiㅤ pemerintahㅤ denganㅤ perjanjianㅤ 

kerjaㅤ yangㅤ diangkatㅤ olehㅤ pejabatㅤ pembinaㅤ kepegawaianㅤ danㅤ diserahiㅤ tugasㅤ 

dalamㅤ suatuㅤ jabatanㅤ pemerintahanㅤ atauㅤ diserahiㅤ tugasㅤ negaraㅤ lainnyaㅤ danㅤ 

digajiㅤ berdasarkanㅤ peraturanㅤ perundang-undangan.ㅤ  

Sampelㅤ adalahㅤ sebagianㅤ kecilㅤ dariㅤ populasiㅤ yangㅤ memberikanㅤ 

kesimpulanㅤ mengenaiㅤ populasiㅤ tersebutㅤ (Malhotraㅤ danㅤ Birks,ㅤ 2007).ㅤ 

Pengambilanㅤ sampelㅤ yangㅤ akanㅤ digunakanㅤ dalamㅤ penelitianㅤ iniㅤ adalahㅤ non-

probabilityㅤ samplingㅤ yaituㅤ pengambilanㅤ sampelㅤ dimanaㅤ peluangㅤ setiapㅤ 

respondenㅤ yangㅤ akanㅤ dipilihㅤ tidakㅤ samaㅤ (Rahi,ㅤ 2017).ㅤ Teknikㅤ non-probabilityㅤ 

samplingㅤ yangㅤ digunakanㅤ adalahㅤ judgementalㅤ samplingㅤ (purposiveㅤ sample)ㅤ 

yaituㅤ sampelㅤ dimanaㅤ penelitiㅤ menggunakanㅤ penilaianㅤ kriteriaㅤ tertentuㅤ dalamㅤ 

penelitianㅤ (Rahi,ㅤ 2017).ㅤ Kriteriaㅤ yangㅤ digunakanㅤ adalahㅤ pegawaiㅤ tetapㅤ danㅤ 

yangㅤ tetapㅤ aktifㅤ bekerjaㅤ diㅤ kantorㅤ (workㅤ fromㅤ office)ㅤ selamaㅤ Pandemi.ㅤ 
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Sedangkanㅤ jumlahㅤ respondenㅤ yangㅤ akanㅤ diambilㅤ dalamㅤ penelitianㅤ iniㅤ 

mengacuㅤ pendapatㅤ Hairㅤ etㅤ al.ㅤ (2010)ㅤ yaituㅤ 5ㅤ kaliㅤ dariㅤ jumlahㅤ indikatorㅤ 

penelitian,ㅤ yakniㅤ sejumlahㅤ 100ㅤ responden.ㅤ  

3.3. Sumber dan Jenis Data 

a. Dataㅤ Primer 

Dataㅤ primerㅤ adalahㅤ dataㅤ yangㅤ diolahㅤ sendiriㅤ olehㅤ suatuㅤ organisasiㅤ atauㅤ 

peroranganㅤ langsungㅤ dariㅤ obyeknyaㅤ (Tjiptono,ㅤ 2001).ㅤ Sumberㅤ dataㅤ tersebutㅤ 

berasalㅤ dariㅤ respondenㅤ yangㅤ dijadikanㅤ sebagaiㅤ objekㅤ penelitianㅤ sebagaiㅤ saranaㅤ 

untukㅤ mendapatkanㅤ informasiㅤ atauㅤ data.ㅤ Dataㅤ primerㅤ yangㅤ digunakanㅤ dalamㅤ 

penelitianㅤ iniㅤ adalahㅤ hasilㅤ dariㅤ pengisianㅤ kuesionerㅤ olehㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ diㅤ 

Kabupatenㅤ Jepara.ㅤ Dataㅤ primerㅤ digaliㅤ melaluiㅤ surveiㅤ menggunakanㅤ kuesionerㅤ 

tentangㅤ variabel-variabelㅤ yangㅤ berkaitanㅤ denganㅤ penelitian,ㅤ yaituㅤ Perceivedㅤ 

Organizationalㅤ Support,ㅤ Dukunganㅤ Atasan,ㅤ Workㅤ Engagementㅤ danㅤ Kinerjaㅤ 

Karyawan. 

b. Dataㅤ Sekunder 

Sumberㅤ dataㅤ sekunderㅤ merupakanㅤ sumberㅤ dataㅤ yangㅤ diperolehㅤ secaraㅤ 

tidakㅤ langsungㅤ memberikanㅤ dataㅤ kepadaㅤ peneliti,ㅤ penelitiㅤ mencariㅤ dataㅤ 

melaluiㅤ orangㅤ lainㅤ atauㅤ melaluiㅤ dokumenㅤ (Sugiyono,ㅤ 2005).ㅤ Dataㅤ tersebutㅤ 

diperolehㅤ menggunakanㅤ studiㅤ literaturㅤ dariㅤ buku,ㅤ artikelㅤ ilmiahㅤ danㅤ catatan-

catatanㅤ yangㅤ berhubunganㅤ denganㅤ penelitian. 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metodeㅤ pengumpulanㅤ dataㅤ merupakanㅤ teknikㅤ atauㅤ caraㅤ yangㅤ dilakukanㅤ 

untukㅤ mengumpulkanㅤ dataㅤ sesuaiㅤ denganㅤ permasalahanㅤ yangㅤ diteliti.ㅤ Penelitiㅤ 
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menggunakanㅤ metodeㅤ pengumpulanㅤ dataㅤ denganㅤ penyebaranㅤ kuesionerㅤ kepadaㅤ 

ASNㅤ danㅤ PNSㅤ diㅤ Kabupatenㅤ Jeparaㅤ yangㅤ bersediaㅤ menjadiㅤ respondenㅤ sertaㅤ 

mengisiㅤ kuesioner.ㅤ Pengertianㅤ kuesionerㅤ menurutㅤ Sugiyonoㅤ (2015)ㅤ adalahㅤ 

teknikㅤ pengumpulanㅤ dataㅤ denganㅤ memberikanㅤ beberapaㅤ pertanyaanㅤ atauㅤ 

pernyataanㅤ kepadaㅤ respondenㅤ untukㅤ dijawab. 

3.5. Definisi Operasional dan Indikator 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah Perceived Organizational 

Support, Dukungan Atasan, Work Engagement dan kinerja karyawan dengan 

definisi masing-masing variabel dijelaskan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional dan Indikator 

No Definisi 

Operasional  

Indikator Sumber  

1.  Kinerja 

Karyawan  

adalah hasil 

kerja seseorang 

atau individu 

pada suatu 

pekerjaan 

tertentu sebagai 

bentuk 

kontribusi pada 

organisasi atau 

perusahaan 

dalam jangka 

waktu tertentu. 

1. Kuantitas 

2. Kualitas 

3. Efesiensi karyawan 

4. Kemampuan 

5. Ketepatan 

6. Pengetahuan 

7. Kreativitas  

Tsui et al 

(1997) 

2.  Work 

Engagement 

adalah suatu 

situasi dimana 

karyawan dapat 

berkomitmen 

secara positif 

1. Vigor  

2. Dedication  

3. Absorption  

Schaufeli et 

al (2002) 
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dan dapat 

mengekspresikan 

dirinya secara 

total dan terikat. 

3.  Dukungan 

Atasan 

merupakan 

dukungan 

personal dari 

atasan langsung 

kepada bawahan 

yang diperlukan 

untuk 

mempertahankan 

motivasi  dan 

komitmen 

karyawan pada 

pekerjaan. 

1. Membantu menentukan 

tujuan  

2. Mendukung penerapan 

perilaku baru 

3. Umpan balik pada kinerja 

tugas 

Feinberg 

(2013) 

4.  Perceived 

Organizational 

Support 

adalah persepsi 

karyawan 

terhadap 

seberapa besar 

organisasi 

memberi 

dukungan, 

menghargai 

usaha dan 

kontribusi  

karyawan. 

1. Memahami tujuan dan 

nilai-nilai personal  

2. Memperhatikan 

kesejahteraan karyawan 

3. Toleransi kesalahan 

4. Menghargai masukan 

5. Memanfaatkan potensi 

karyawan 

6. Membantu masalah 

karyawan 

7. Dukungan/bantuan 

khusus. 

 

Eisenberg 

(2002, dalam 

Wikaningrum 

(2010) 

 

3.6. Teknik Analisis 

Setelah semua data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah 

pengolahan data. Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, dimana analisis 

kuantitatif menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social 

Sciences).   
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3.6.1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisi pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus yang di gunakan 

menurut Hasan (270) :  

 +  +  + e 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen (Kinerja Karyawan) 

a = Konstanta 

 = Koefisien regresi Perceived Organizational Support 

 = Koefisien regresi Dukungan Atasan 

 = Koefisien regresi Work Engagement 

 = Variabel Perceived Organizational Support 

 = Variabel Dukungan Atasan 

 = Variabel Work Engagement 

e = Tingkat error 

3.6.2. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan pernyataan sejauh mana data suatu kuesioner 

dapat mengukur apa yang akan diukur dan digunakan untuk mengetahui 

kelayakan butir-butir pertanyaan ataupun pernyataan dalam kuesioner dalam 

mendefinisaikan suatu variabel yang dapat dilihat melalui corrected item-total 

corellation pada masing-masing pertanyaan ataupun pernyataan.  

Dengan Rumus:  
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Keterangan :  

rxy  = Nilai validitas atau koefisien korelasi  

X     = skor pertanyaan tertentu (variabel independent)  

Y     = skor pertanyaan total (variabel dependent)  

n      = jumlah responden untuk diuji 

r       = Koefisien korelasi  

∑ xy = Jumlah dari perkalian x dan y 

∑ x   = Jumlah nilai variabel x 

∑ y   = Jumlah nilai variabel y 

∑  = Jumlah pangkat dua nilai variabel x 

∑  = Jumlah pangkat dua nilai variabel y 

Kriteria uji validitas: 

a) Jika r hitung ≥ r tabel, dan bernilai positif, maka pertanyaan (indikator) dapat 

dikatakan valid. 

Jika r hitung ≤ r tabel, dan bernilai positif, maka pertanyaan (indikator) tersebut 

dikatakan tidak valid 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan uji cronbach alpha. Penentuan realibel atau 

tidaknya suatu instrument penelitian dapat dilihat dari nilai alpha dan r tabel 

nya. Apabila nilai cronbach alpha > r tabel maka instrument penelitian 

tersebut dikatakan reliabel yang  artinya alat ukur yang digunakan adalah 
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benar. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila nilai alpha α > 0,60. Dengan 

Rumus : 

 

Keterangan: 

A = Koefisien reliabilitas 

K = Jumlah item reliabilitas 

r  = Rata-rata korelasi antar item 

1 = Bilangan konstanta  

Kriteria Uji Reliabilitas: 

Reliabilitas uji coba ≥ 0,60 berarti hasil uji coba memiliki reliabilitas yang 

baik. 

Reliabilitas uji coba ≤ 0,60 berarti hasil uji coba memiliki reliabilitas yang 

kurang baik. 

3.6.3. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 

distribusi data. Jika data penelitian berdistribusi normal maka pengujian 

dapat menggunakan teknik analisis parametrik, namun jika data tidak 

normal maka menggunakan teknik statistik non parametrik. Uji normalitas 

yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov. 

H0: Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian 

berdistribusi normal. 
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H1: Jika nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05 maka data penelitian 

tidak berdistribusi normal. 

b) Uji Kolmogorov Smirnov 

Dasar pengambilan keputusan melalui analisis grafik ini, jika data 

menyebar di sekitar garis diagonal sebagai representasi pola distribusi 

normal, berarti model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sementara 

dasar pengambilan keputusan Uji Kolmogorov Smirnov yaitu data yang 

normal ditunjukkan dengan nilai signifikansi di atas 0,05. 

c) Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji hubungan linear atau 

korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. Untuk menguji 

multikolinieritas dapat melihat dari nilai VIF, jika VIF≤5 maka tidak 

adanya multikolinieritas 

d) Uji Heteroskedastisitas 

Deteksi heteroskedasitas menggunakan scatter plot dapat dilakukan 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot antara 

nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID).Jika 

ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka 

mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas. Jika tidak ada pola yang 

jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y, maka tidak terjadi heteroskedasitas. 
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3.6.4. Uji Statistik 

a) Uji T 

Uji T bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel 

independen secara parsial dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Dengan rumus sebagai berikut :  

t hitung =  

Keterangan: 

r  = Koefisien korelasi parsial 

k  = Jumlah variabel independen 

n  = Jumlah data 

dengan kriteria : 

H0: jika t-hitung < t-tabel, maka variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen 

H1: jika t-hitung > t-tabel, mala variabel independent berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

b) Uji F 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas dalam 

model memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel. Jika 

pada tabel anova ≤ α = 0,05 maka  ditolak (berpengaruh) dan apabila 

pada tabel anova ≥ α = 0,05 maka  diterima (tidak berpengaruh). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Responden 

Penelitianㅤ iniㅤ menggunakanㅤ dataㅤ primerㅤ yangㅤ diperolehㅤ melaluiㅤ 

kuesionerㅤ yangㅤ dibagikanㅤ kepadaㅤ 101ㅤ orangㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ diㅤ Kabupatenㅤ 

Jepara.ㅤ Dariㅤ 101ㅤ kuesionerㅤ yangㅤ dibagikan,ㅤ terdapatㅤ kuesionerㅤ yangㅤ 

rusak/cacatㅤ sehingga,ㅤ kuesionerㅤ yangㅤ digunakanㅤ untukㅤ melakukanㅤ analisisㅤ 

dataㅤ sebanyakㅤ 100ㅤ kuesioner.ㅤ Prosesㅤ penyebaranㅤ kuesionerㅤ melaluiㅤ sistemㅤ 

onlineㅤ yakniㅤ melaluiㅤ googleㅤ form.ㅤ Sedangkanㅤ informasiㅤ mengenaiㅤ linkㅤ 

kuesionerㅤ disebarkanㅤ melaluiㅤ grup,ㅤ Instgramㅤ danㅤ Facebook.ㅤ Tingkatㅤ 

pengembalianㅤ kuesionerㅤ dapatㅤ dilihatㅤ padaㅤ tabelㅤ 4.1ㅤ berikutㅤ ini. 

Tabel  4.1 

Tingkat Pengembalian Kuesioner 

No. Keterangan Jumlah 
Persentaseㅤ 

(%) 

1.  Kuesionerㅤ yangㅤ disebar 101 101 

2.  Kuesionerㅤ yangㅤ diterima 101 101 

3.  Kuesionerㅤ yangㅤ rusak/cacat 1 1 

4.  
Kuesionerㅤ yangㅤ digunakanㅤ dalamㅤ 

penelitian 
100 100 

Sumberㅤ :ㅤ hasilㅤ penelitian,ㅤ 2020 

Berdasarkanㅤ data-dataㅤ yangㅤ telahㅤ diperolehㅤ selamaㅤ penelitianㅤ danㅤ 

analisisㅤ studiㅤ maka,ㅤ akanㅤ diuraikanㅤ denganㅤ analisisㅤ deskriptifㅤ denganㅤ bantuanㅤ 

programㅤ SPSS.ㅤ Analisisㅤ deskriptifㅤ digunakanㅤ untukㅤ menjelaskanㅤ gambaranㅤ 

objekㅤ penelitianㅤ yaituㅤ karakteristikㅤ respondenㅤ berdasarkanㅤ jenisㅤ kelamin,ㅤ 
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tingkatㅤ pendidikan,ㅤ danㅤ lamaㅤ bekerja.ㅤ Analisisㅤ deskriptifㅤ bertujuanㅤ untukㅤ 

mendukungㅤ danㅤ menjabarkanㅤ pembahasanㅤ secaraㅤ rinciㅤ agarㅤ mudahㅤ untukㅤ 

dipahamiㅤ dariㅤ hasilㅤ penelitianㅤ ini. 

Deskripsiㅤ respondenㅤ disajikanㅤ padaㅤ tabelㅤ berikutㅤ : 

Tabel  4.2 

Demografi Responden 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Jenisㅤ Kelamin 

  

 

Lakiㅤ –Laki 44 44% 

 

Perempuan 56 56% 

 
Jumlah 100 100% 

2 Pendidikanㅤ Terakhir 

  

 

D3 16 16% 

 

S1 77 77% 

 

S2/S3 7 7% 

 
Jumlah 100 100% 

3 Lamaㅤ Bekerja 

  

 

1-10ㅤ tahun 58 58% 

 

11-20ㅤ tahun 26 26% 

 

21-30ㅤ tahun 16 16% 

 
Jumlah 100 100% 

4 Statusㅤ Bekerja 

  

 

Aktifㅤ diㅤ Kantor 100 100% 

5 Namaㅤ Instansi 

  

 

Pengadilanㅤ Agama 1 1% 

 

Polresㅤ Jepara 3 3% 

 

Sekretariatㅤ Daerah 2 2% 

 

Sekolah 28 28% 

 

Balaidesa 1 1% 

 

DP3AP2KB 6 6% 

 

Puskesmas 7 7% 

 

Kementrianㅤ Agama 1 1% 

 

Dinasㅤ Perindustrianㅤ danㅤ Perdagangan 4 4% 

 

BPKAD 5 5% 

 

Kantorㅤ Kecamatan 14 14% 

 

Dinasㅤ Pendidikanㅤ Pemudaㅤ danㅤ Olahraga 10 10% 

 

Dinasㅤ Pariwisataㅤ danㅤ Kebudayaan 5 5% 
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Kantorㅤ Pajak 6 6% 

 
Pengadilanㅤ Negeri 1 1% 

 

Dinasㅤ Kependudukanㅤ danㅤ Pencatatanㅤ 

Sipil 3 3% 

 

Dinasㅤ Kesehatan 1 1% 

 

RSUDㅤ RAㅤ Kartini 1 1% 

 

Dinasㅤ Pekerjaanㅤ Umumㅤ danㅤ Penataanㅤ 

Ruang 1 1% 

ㅤ  Jumlah 100 100% 
 Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Data,2020 

Berdasarkanㅤ Tabelㅤ 4.2ㅤ dapatㅤ diketahuiㅤ bahwaㅤ padaㅤ respondenㅤ denganㅤ 

ketentuanㅤ jenisㅤ kelamin,ㅤ palingㅤ banyakㅤ adalahㅤ perempuanㅤ yakniㅤ 56ㅤ orangㅤ 

(56%)ㅤ sedangkanㅤ lakiㅤ lakiㅤ berjumlahㅤ 44ㅤ orangㅤ (44%).ㅤ Halㅤ iniㅤ menunjukkanㅤ 

bahwaㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ diㅤ Kabupatenㅤ Jeparaㅤ lebihㅤ banyakㅤ berjenisㅤ kelaminㅤ 

perempuanㅤ daripadaㅤ lakiㅤ laki. 

Berdasarkanㅤ respondenㅤ jumlahㅤ terbanyakㅤ denganㅤ ketentuanㅤ pendidikanㅤ 

terakhir,ㅤ palingㅤ banyakㅤ adalahㅤ dariㅤ S1ㅤ yaituㅤ 77ㅤ orangㅤ (77%),ㅤ laluㅤ D3ㅤ 

berjumlahㅤ 16ㅤ orangㅤ (16%),ㅤ danㅤ yangㅤ palingㅤ sedikitㅤ dariㅤ tingkatㅤ pendidikanㅤ 

S2/S3,ㅤ yaituㅤ sebanyakㅤ 7ㅤ orangㅤ (7%).ㅤ Halㅤ iniㅤ menunjukkanㅤ bahwaㅤ sebagianㅤ 

besarㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ diㅤ Kabupatenㅤ Jeparaㅤ berasalㅤ dariㅤ lulusanㅤ S1.ㅤ Halㅤ iniㅤ 

dikarenakanㅤ rekrutmenㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ lebihㅤ banyakㅤ mensyaratkanㅤ lulusanㅤ S1. 

Berdasarkanㅤ respondenㅤ jumlahㅤ terbanyakㅤ denganㅤ ketentuanㅤ lamaㅤ 

bekerja,ㅤ palingㅤ banyakㅤ adalahㅤ 1ㅤ sampaiㅤ 10ㅤ tahunㅤ yaituㅤ 58ㅤ orangㅤ (58%),ㅤ laluㅤ 

11-20ㅤ tahunㅤ yaituㅤ 26ㅤ orangㅤ (26%)ㅤ danㅤ yangㅤ palingㅤ sedikitㅤ adalahㅤ 21-30ㅤ 

tahunㅤ yaituㅤ 16ㅤ orangㅤ (16%).ㅤ Halㅤ iniㅤ dikarenakanㅤ banyakㅤ ASNㅤ yangㅤ belumㅤ 

lamaㅤ menjadiㅤ ASNㅤ diㅤ Kabupatenㅤ Jepara.ㅤ  

Berdasarkanㅤ respondenㅤ jumlahㅤ terbanyakㅤ denganㅤ ketentuanㅤ namaㅤ 

instansi,ㅤ palingㅤ banyakㅤ adalahㅤ dariㅤ instansiㅤ sekolahㅤ baikㅤ dariㅤ SD,ㅤ SMP,ㅤ 
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maupunㅤ SMAㅤ yaituㅤ 27ㅤ orangㅤ (27%),ㅤ danㅤ yangㅤ palingㅤ sedikitㅤ adalahㅤ dariㅤ 

Roedlㅤ andㅤ Partner,ㅤ Pengadilanㅤ Agama,ㅤ Balaidesa,ㅤ Kementerianㅤ Agama,ㅤ 

Pengadilanㅤ Negeri,ㅤ Dinasㅤ Kesehatan,ㅤ RSUDㅤ RAㅤ Kartini,ㅤ danㅤ Dinasㅤ Pekerjaanㅤ 

Umumㅤ danㅤ Penataanㅤ Ruangㅤ yaituㅤ masingㅤ masingㅤ 1ㅤ orangㅤ (1%).ㅤ Seluruhㅤ 

ASNㅤ danㅤ PNSㅤ diㅤ Kabupatenㅤ Jeparaㅤ yangㅤ menjadiㅤ respondenㅤ diㅤ penelitianㅤ iniㅤ 

semuanyaㅤ masihㅤ aktifㅤ bekerjaㅤ diㅤ kantorㅤ selamaㅤ adanyaㅤ pandemiㅤ Covidㅤ 19. 

4.2. Statistik Deskriptif Variabel 

 Analisisㅤ statistikㅤ deskriptifㅤ variabelㅤ bertujuanㅤ untukㅤ meninjauㅤ jawabanㅤ 

dariㅤ respondenㅤ terhadapㅤ masingㅤ masingㅤ pertanyaanㅤ yangㅤ menjadiㅤ instrumenㅤ 

dalamㅤ penelitian.ㅤ Halㅤ iniㅤ dilakukanㅤ untukㅤ mendapatkanㅤ gambaranㅤ deskriptifㅤ 

mengenaiㅤ jawabanㅤ responden.ㅤ Analisisㅤ iniㅤ dilakukanㅤ denganㅤ menggunakanㅤ 

teknikㅤ analisisㅤ indeks,ㅤ untukㅤ menggambarkanㅤ persepsiㅤ respondenㅤ atasㅤ item-

itemㅤ pertanyaanㅤ yangㅤ diajukanㅤ menggunakanㅤ skalaㅤ Likert.ㅤ Makaㅤ perhitunganㅤ 

indeksㅤ jawabanㅤ respondenㅤ dilakukanㅤ denganㅤ rumusㅤ sebagaiㅤ berikutㅤ : 

Nilaiㅤ Indeksㅤ =ㅤ ((F1x1)ㅤ +ㅤ (F2x2)ㅤ +ㅤ (F3x3)ㅤ +ㅤ (F4x4)ㅤ +ㅤ (F5x5)ㅤ /ㅤ 5) 

Dimanaㅤ : 

F1ㅤ adalahㅤ frekuensiㅤ jawabanㅤ respondenㅤ yangㅤ menjawabㅤ 1 

F2ㅤ adalahㅤ frekuensiㅤ jawabanㅤ respondenㅤ yangㅤ menjawabㅤ 2 

F3ㅤ adalahㅤ frekuensiㅤ jawabanㅤ respondenㅤ yangㅤ menjawabㅤ 3 

F4ㅤ adalahㅤ frekuensiㅤ jawabanㅤ respondenㅤ yangㅤ menjawabㅤ 4 

F5ㅤ adalahㅤ frekuensiㅤ jawabanㅤ respondenㅤ yangㅤ menjawabㅤ 5 
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Kuesionerㅤ penelitianㅤ ini,ㅤ angkaㅤ jawabanㅤ respondenㅤ dimulaiㅤ dariㅤ angkaㅤ 1ㅤ 

hinggaㅤ 5.ㅤ Makaㅤ dariㅤ ituㅤ angkaㅤ indeksㅤ yangㅤ dihasilkanㅤ akanㅤ dimulaiㅤ dariㅤ 

angkaㅤ 20ㅤ hinggaㅤ 100ㅤ denganㅤ rentangㅤ 80.ㅤ Dalamㅤ penelitianㅤ iniㅤ digunakanㅤ 

kriteriaㅤ 3ㅤ kotakㅤ dibagiㅤ 3ㅤ danㅤ menghasilkanㅤ rentangㅤ sebesarㅤ 26,66.ㅤ Rentangㅤ 

tersebutㅤ akanㅤ digunakanㅤ sebagaiㅤ dasarㅤ untukㅤ menentukanㅤ indeksㅤ persepsiㅤ 

konsumenㅤ terhadapㅤ variabelㅤ variabelㅤ yangㅤ digunakanㅤ dalamㅤ penelitianㅤ iniㅤ 

yaituㅤ sebagaiㅤ berikutㅤ : 

73,34ㅤ –ㅤ 100,00ㅤ =ㅤ Tinggi 

46,67ㅤ –ㅤ 73,33ㅤ =ㅤ Sedang 

20,00ㅤ –ㅤ 46,66ㅤ =ㅤ Rendah 

4.2.1. Statistik Deskriptif Variabel Perceived Organizational Support 

Tabel 4.3 

Statistik Deskriptif Variabel Perceived Organizational Support 

Indikator 

ㅤ  

Perceivedㅤ Organizationalㅤ 

Support 

Jumlah 

Rataㅤ 

Rata Kategori 

ㅤ  STS TS N S SS 

ㅤ  1 2 3 4 5 

Memahamiㅤ tujuanㅤ danㅤ 

nilai-nilaiㅤ personal 
Jumlah 

0 0 5 64 31 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 0 15 256 155 426 85,2 tinggi 

Memperhatikanㅤ 

kesejahteraanㅤ karyawan Jumlah 

0 0 6 62 32 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 0 18 248 160 426 85,2 tinggi 

Toleransiㅤ kesalahan Jumlah 

0 2 7 62 29 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 4 21 248 145 418 83,6 tinggi 

Menghargaiㅤ masukan Jumlah 

0 0 5 52 43 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 0 15 208 215 438 87,6 tinggi 

Memanfaatkanㅤ potensiㅤ 

karyawan Jumlah 

0 3 4 59 34 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 6 12 236 170 424 84,8 tinggi 

Membantuㅤ masalahㅤ 

karyawan Jumlah 

0 1 9 65 25 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 2 27 260 125 414 82,8 tinggi 

Dukungan/bantuanㅤ Jumlah 0 0 7 61 32 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  
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khusus 0 0 21 244 160 425 85 tinggi 

ㅤ  ㅤ  Jumlah 594,2 
ㅤ  

ㅤ  ㅤ  Rataㅤ Rata 84,89 tinggi 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Data,ㅤ 2021 

Dariㅤ tabelㅤ 4.3ㅤ dapatㅤ diketahuiㅤ bahwaㅤ rata-rataㅤ skorㅤ adalahㅤ 84,89ㅤ 

artinyaㅤ secaraㅤ keseluruhanㅤ respondenㅤ menilaiㅤ bahwaㅤ perceivedㅤ organizationalㅤ 

supportㅤ ㅤ yangㅤ dimilikiㅤ olehㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ diㅤ Kabupatenㅤ Jeparaㅤ tinggi.ㅤ Jikaㅤ 

dilihatㅤ dariㅤ sebaranㅤ jawabanㅤ respondenㅤ skorㅤ tertinggiㅤ sebesarㅤ 87,6ㅤ terdapatㅤ 

padaㅤ indikatorㅤ menghargaiㅤ masukan,ㅤ halㅤ iniㅤ disebabkanㅤ karenaㅤ paraㅤ atasanㅤ diㅤ 

instansiㅤ Kabupatenㅤ Jeparaㅤ menghargaiㅤ masukanㅤ dariㅤ paraㅤ ASNㅤ sebagaiㅤ bahanㅤ 

pertimbanganㅤ dalamㅤ pengambilanㅤ keputusan.ㅤ Sebabㅤ paraㅤ pemimpinㅤ danㅤ atasanㅤ 

harusㅤ bisaㅤ menerimaㅤ masukanㅤ dariㅤ paraㅤ pegawaiㅤ sebagaiㅤ bahanㅤ pertimbangan.ㅤ 

Sedangkanㅤ skorㅤ terendahㅤ sebesarㅤ 82,8ㅤ terdapatㅤ padaㅤ indikatorㅤ membantuㅤ 

masalahㅤ karyawan.ㅤ Halㅤ iniㅤ dikarenakanㅤ tidakㅤ semuaㅤ atasanㅤ memperhatikanㅤ 

atauㅤ terlibatㅤ langsungㅤ denganㅤ masalahㅤ yangㅤ sedangㅤ dihadapiㅤ paraㅤ ASN.ㅤ 

Berdasarkanㅤ dataㅤ tersebutㅤ dapatㅤ diinterpretasikanㅤ bahwaㅤ individuㅤ yangㅤ bekerjaㅤ 

sebagaiㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ diㅤ Kabupatenㅤ Jeparaㅤ merasakanㅤ adanyaㅤ dukunganㅤ 

organisasiㅤ terhadapㅤ kontribusiㅤ merekaㅤ denganㅤ adanyaㅤ perhatianㅤ terhadapㅤ 

kesejahteraanㅤ karyawan,ㅤ toleransiㅤ kesalahan,ㅤ menghargaiㅤ masukan,ㅤ 

pemanfaatanㅤ potensiㅤ karyawan,ㅤ sertaㅤ adanyaㅤ dukunganㅤ khususㅤ yangㅤ diberikanㅤ 

instansiㅤ PNSㅤ tersebutㅤ bekerja. 
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4.2.2. Statistik Deskriptif Variabel Dukungan Atasan 

Tabel  4.4 

Statistik Deskriptif Variabel Dukungan Atasan 

Indikator 

ㅤ  Dukunganㅤ Atasan 

Jumlah 

Rataㅤ 

Rata Kategori 

ㅤ  STS TS N S SS 

ㅤ  1 2 3 4 5 

Membantuㅤ menentukanㅤ 

tujuan Jumlah 

0 0 11 50 39 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 0 33 200 195 428 85,6 tinggi 

Mendukungㅤ penerapanㅤ 

perilakuㅤ baru Jumlah 

0 0 7 57 36 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 0 21 228 180 429 85,8 tinggi 

Umpanㅤ balikㅤ padaㅤ 

kinerjaㅤ tugas Jumlah 

0 0 6 53 41 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 0 18 212 205 435 87 tinggi 

ㅤ  ㅤ  Jumlah 258,4 
ㅤ  

ㅤ  ㅤ  Rataㅤ Rata 86,13 tinggi 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Data,ㅤ 2021 

Dariㅤ tabelㅤ 4.4ㅤ dapatㅤ diketahuiㅤ bahwaㅤ rata-rataㅤ skorㅤ adalahㅤ 86,13,ㅤ 

artinyaㅤ secaraㅤ keseluruhanㅤ respondenㅤ menilaiㅤ bahwaㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ yangㅤ 

bekerjaㅤ diㅤ Kabupatenㅤ Jeparaㅤ menunjukkanㅤ adanyaㅤ dukunganㅤ atasanㅤ yangㅤ 

tinggi.ㅤ Jikaㅤ dilihatㅤ dariㅤ sebaranㅤ jawabanㅤ respondenㅤ skorㅤ tertinggiㅤ sebesarㅤ 87ㅤ 

terdapatㅤ padaㅤ indikatorㅤ umpanㅤ balikㅤ terhadapㅤ kinerjaㅤ tugas.ㅤ Halㅤ iniㅤ 

disebabkanㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ yangㅤ bekerjaㅤ diㅤ Kabupatenㅤ Jeparaㅤ mendapatkanㅤ 

umpanㅤ balikㅤ sepertiㅤ adanyaㅤ teguranㅤ untukㅤ memperbaikiㅤ kesalahanㅤ saatㅤ 

penyelesaianㅤ tugasㅤ sertaㅤ responㅤ yangㅤ baikㅤ dariㅤ paraㅤ atasanㅤ merekaㅤ terhadapㅤ 

hasilㅤ pekerjaanㅤ mereka.ㅤ Sedangkanㅤ skorㅤ terendahㅤ sebesarㅤ 85,6ㅤ terdapatㅤ padaㅤ 

indikatorㅤ membantuㅤ menentukanㅤ tujuan.ㅤ Meskipunㅤ demikianㅤ skorㅤ tersebutㅤ 

masihㅤ tergolongㅤ kategoriㅤ tinggiㅤ atauㅤ dipersepsikanㅤ sangatㅤ baikㅤ olehㅤ 

responden.ㅤ ㅤ Berdasarkanㅤ dataㅤ tersebutㅤ dapatㅤ diinterpretasikanㅤ bahwaㅤ individuㅤ 

yangㅤ bekerjaㅤ sebagaiㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ diㅤ Kabupatenㅤ Jeparaㅤ merasakanㅤ adanyaㅤ 
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dukunganㅤ dariㅤ atasanㅤ denganㅤ adanyaㅤ bantuanㅤ untukㅤ menentukanㅤ tujuan,ㅤ 

dukunganㅤ penerapanㅤ perilakuㅤ baruㅤ sertaㅤ adanyaㅤ umpanㅤ balikㅤ padaㅤ kinerjaㅤ 

tugas.ㅤ  

4.2.3. Statistik Deskriptif Variabel Work Engagement 

Tabel 4.5 

Statistik Deskriptif Variabel Work Engagement 

Indikator 

ㅤ  Workㅤ Engagement 

Jumlah 

Rataㅤ 

Rata Kategori 

ㅤ  STS TS N S SS 

ㅤ  1 2 3 4 5 

Vigor 
Jumlah 

0 0 2 71 27 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 0 6 284 135 425 85 tinggi 

Dedication Jumlah 

0 0 6 71 23 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 0 18 284 115 417 83,4 tinggi 

Absorption Jumlah 

0 1 7 65 27 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 2 21 260 135 418 83,6 tinggi 

ㅤ  ㅤ  Jumlah 252 
ㅤ  

ㅤ  ㅤ  Rataㅤ Rata 84 tinggi 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Data,ㅤ 2021 

Dariㅤ tabelㅤ 4.5ㅤ dapatㅤ diketahuiㅤ bahwaㅤ rata-rataㅤ skorㅤ adalahㅤ 84,ㅤ artinyaㅤ 

secaraㅤ keseluruhanㅤ respondenㅤ menilaiㅤ bahwaㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ yangㅤ bekerjaㅤ diㅤ 

Kabupatenㅤ Jeparaㅤ memilikiㅤ komitmenㅤ positifㅤ ㅤ yangㅤ tinggiㅤ terhadapㅤ organisasi.ㅤ 

Jikaㅤ dilihatㅤ dariㅤ sebaranㅤ jawabanㅤ respondenㅤ skorㅤ tertinggiㅤ sebesarㅤ 85ㅤ terdapatㅤ 

padaㅤ indikatorㅤ vigor.ㅤ Halㅤ iniㅤ disebabkanㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ yangㅤ bekerjaㅤ diㅤ 

Kabupatenㅤ Jeparaㅤ memilikiㅤ semangatㅤ danㅤ ketahananㅤ mentalㅤ yangㅤ tinggiㅤ 

ketikaㅤ bekerja,ㅤ keinginanㅤ untukㅤ berusahaㅤ dalamㅤ pekerjaanㅤ sertaㅤ tekunㅤ dalamㅤ 

menghadapiㅤ kesulitan..ㅤ Sedangkanㅤ skorㅤ terendahㅤ sebesarㅤ 83,4ㅤ terdapatㅤ padaㅤ 

indikatorㅤ dedication.ㅤ Meskipunㅤ palingㅤ rendah,ㅤ namunㅤ skorㅤ tersebutㅤ tergolongㅤ 

tinggiㅤ sehinggaㅤ bisaㅤ dimaknaiㅤ bahwaㅤ sebagianㅤ besarㅤ respondenㅤ 
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mempersepsikanㅤ bahwaㅤ merekaㅤ memlikiㅤ dedikasiㅤ yangㅤ baikㅤ terhadapㅤ 

pekerjaannya.ㅤ Berdasarkanㅤ dataㅤ tersebutㅤ dapatㅤ diinterpretasikanㅤ bahwaㅤ 

individuㅤ yangㅤ bekerjaㅤ sebagaiㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ diㅤ Kabupatenㅤ Jeparaㅤ memilikiㅤ 

semangatㅤ danㅤ ketahananㅤ mentalㅤ yangㅤ tinggiㅤ ketikaㅤ bekerja,ㅤ merasaㅤ benar-

benarㅤ tenggelamㅤ dalamㅤ pekerjaan,ㅤ sehinggaㅤ iaㅤ akanㅤ merasaㅤ sulitㅤ untukㅤ 

melepaskanㅤ diriㅤ dariㅤ pekerjaannya,ㅤ sertaㅤ memilikiㅤ dedikasiㅤ yangㅤ tinggiㅤ 

terhadapㅤ pekerjaanya. 

4.2.4. Statistik Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan 

Tabel 4.6 

Statistik Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan 

Indikator 

ㅤ  Kinerjaㅤ Karyawan 

Jumlah 

Rataㅤ 

Rata Kategori 

ㅤ  STS TS N S SS 

ㅤ  1 2 3 4 5 

Kuantitas 
Jumlah 

0 0 5 64 31 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 0 15 256 155 426 85,2 tinggi 

Kualitas 
Jumlah 

0 0 6 62 32 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 0 18 248 160 426 85,2 tinggi 

Efisiensiㅤ karyawan 
Jumlah 

0 2 7 62 29 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 4 21 248 145 418 83,6 tinggi 

Kemampuan 
Jumlah 

0 0 5 51 44 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 0 15 204 220 439 87,8 tinggi 

Ketepatan 
Jumlah 

0 3 4 60 33 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 6 12 240 165 417 83,4 tinggi 

Pengetahuan 
ㅤ  

0 1 9 65 25 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 2 27 260 125 414 82,8 tinggi 

Kreativitas 
ㅤ  

0 0 7 60 33 
ㅤ  ㅤ  ㅤ  

0 0 21 240 165 426 85,2 tinggi 

ㅤ  ㅤ  Jumlah 593,2 
ㅤ  

ㅤ  ㅤ  Rataㅤ Rata 84,7 tinggi 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Data,ㅤ 2021 

Dariㅤ tabelㅤ 4.6ㅤ dapatㅤ diketahuiㅤ bahwaㅤ rata-rataㅤ skorㅤ adalahㅤ 84,7ㅤ artinyaㅤ 

secaraㅤ keseluruhanㅤ respondenㅤ menilaiㅤ bahwaㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ yangㅤ bekerjaㅤ diㅤ 
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Kabupatenㅤ Jeparaㅤ memilikiㅤ kinerjaㅤ yangㅤ tinggiㅤ terhadapㅤ organisasi.ㅤ Jikaㅤ 

dilihatㅤ dariㅤ sebaranㅤ jawabanㅤ respondenㅤ skorㅤ tertinggiㅤ sebesarㅤ 87,ㅤ terdapatㅤ 

padaㅤ indikatorㅤ kemampuan.ㅤ Halㅤ iniㅤ disebabkanㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ yangㅤ bekerjaㅤ 

diㅤ Kabupatenㅤ Jeparaㅤ memilikiㅤ kemampuanㅤ yangㅤ memadaiㅤ dalamㅤ 

menyelesaikanㅤ pekerjaan.ㅤ Sedangkanㅤ skorㅤ terendahㅤ sebesarㅤ 82,8ㅤ terdapatㅤ padaㅤ 

indikatorㅤ pengetahuan.ㅤ Halㅤ iniㅤ dikarenakanㅤ paraㅤ ASNㅤ kurangㅤ memilikiㅤ 

pengetahuanㅤ yangㅤ menjadiㅤ tuntutanㅤ pekerjaanㅤ diㅤ masaㅤ pandemiㅤ ini.ㅤ 

Berdasarkanㅤ dataㅤ tersebutㅤ dapatㅤ diinterpretasikanㅤ bahwaㅤ individuㅤ yangㅤ bekerjaㅤ 

sebagaiㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ diㅤ Kabupatenㅤ Jeparaㅤ memilikiㅤ kuantitasㅤ kerjaㅤ yangㅤ 

diharapkanㅤ organisasi,ㅤ mampuㅤ menyelesaikanㅤ pekerjaanㅤ denganㅤ kualitasㅤ yangㅤ 

sesuaiㅤ denganㅤ ketentuanㅤ organisasi,ㅤ mengutamakanㅤ efisiensiㅤ waktuㅤ untukㅤ 

mencapaiㅤ produktivitasㅤ yangㅤ tinggi,ㅤ memilikiㅤ kemampuanㅤ yangㅤ memadaiㅤ 

dalamㅤ menyelesaikanㅤ pekerjaan,ㅤ mampuㅤ melaksanakanㅤ pekerjaanㅤ tepatㅤ waktu,ㅤ 

memilikiㅤ pengetahuanㅤ yangㅤ menjadiㅤ tuntutanㅤ pekerjaanㅤ diㅤ masaㅤ pandemiㅤ ini,ㅤ 

sertaㅤ memilikiㅤ kreativitasㅤ yangㅤ baikㅤ dalamㅤ melaksanakanㅤ pekerjaan.ㅤ  
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4.3. Uji Instrumen   

4.3.1. Uji Validitasㅤ  

Ujiㅤ validitasㅤ digunkanㅤ untukㅤ mengukurㅤ kuesionerㅤ yangㅤ digunakanㅤ 

dalamㅤ penelitianㅤ benarㅤ benarㅤ valid,ㅤ artinyaㅤ kuesionerㅤ tersebutㅤ mampuㅤ 

mengukurㅤ apaㅤ yangㅤ diharapkanㅤ olehㅤ peneliti.ㅤ Melakukanㅤ ujiㅤ validitasㅤ iniㅤ 

menggunakanㅤ programㅤ SPSS.ㅤ Ujiㅤ validitasㅤ dapatㅤ diketahuiㅤ denganㅤ melihatㅤ rㅤ 

hitungㅤ danㅤ rㅤ tabelㅤ (N-2),ㅤ makaㅤ pertanyaanㅤ tersebutㅤ dikatakanㅤ valid.ㅤ Untukㅤ 

mengetahuinyaㅤ dapatㅤ melihatㅤ rㅤ hitungㅤ denganㅤ ㅤ rㅤ tabel,ㅤ jikaㅤ α=ㅤ 0,05ㅤ atauㅤ 5%ㅤ ㅤ 

rㅤ hitungㅤ >ㅤ rㅤ tabelㅤ makaㅤ pertanyaanㅤ tersebutㅤ valid,ㅤ tetapiㅤ jikaㅤ rㅤ hitungㅤ <ㅤ rㅤ 

tabelㅤ makaㅤ pertanyaanㅤ tersebutㅤ tidakㅤ valid. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Data 

Variabel Indikator R-hitung R-

Tabel 

Keterangan 

Perceivedㅤ 

Organizationalㅤ 

Support 

1. Memahamiㅤ tujuanㅤ danㅤ nilai-nilaiㅤ 

personal 

2. Memperhatikanㅤ kesejahteraanㅤ 

karyawan 

3. Toleransiㅤ kesalahan 

4. Menghargaiㅤ masukan 

5. Memanfaatkanㅤ potensiㅤ karyawan 

6. Membantuㅤ masalahㅤ karyawan 

7. Dukunganㅤ /ㅤ bantuanㅤ khusus 

0,579 

 

0,560 

 

0,561 

0,669 

0,594 

0,729 

0,699 

0,1966 

 

0,1966 

 

0,1966 

0,1966 

0,1966 

0,1966 

0,1966 

Valid 

 

Valid 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Dukunganㅤ 

Atasan 

1. Membantuㅤ menentukanㅤ tujuan 

2. Mendukungㅤ penerapanㅤ perilakuㅤ 

baru 

3. Umpanㅤ balikㅤ padaㅤ kinerjaㅤ tugas 

0,765 

0,755 

 

0,720 

0,1966 

0,1966 

 

0,1966 

 

Valid 

Valid 

 

Valid 

Workㅤ 

Engagement 

1. Vigor 

2. Dedication 

3. Absorption 

 

0,584 

0,745 

0,768 

0,1966 

0,1966 

0,1966 

Valid 

Valid 

Valid 

Kinerjaㅤ 

Karyawan 

1. Kuantitas 

2. Kualitas 

3. Efisiensiㅤ karyawan 

4. Kemampuan 

0,577 

0,558 

0,560 

0,667 

0,1966 

0,1966 

0,1966 

0,1966 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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5. Ketepatan 

6. Pengetahuan 

7. Kreativitas 

 

0,601 

0,729 

0,695 

0,1966 

0,1966 

0,1966 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Data,ㅤ 2021 

Berdasarkanㅤ hasilㅤ tabelㅤ diㅤ atas,ㅤ pengujianㅤ validitasㅤ menunjukkanㅤ nilaiㅤ 

R-Hitungㅤ untukㅤ semuaㅤ variabelㅤ penelitianㅤ >R-Tabelㅤ (0,1966),ㅤ sehinggaㅤ dapatㅤ 

diasumsikanㅤ bahwaㅤ semuaㅤ itemㅤ kuesionerㅤ adalahㅤ valid. 

4.3.2. Uji Reliabilitas 

Ujiㅤ reliabilitasㅤ dapatㅤ dinilaiㅤ denganㅤ stabilitasㅤ pengukuranㅤ danㅤ 

memastikanㅤ stabilitasㅤ jawabanㅤ dariㅤ waktuㅤ keㅤ waktu.ㅤ Jenisㅤ reliabilitasㅤ iniㅤ 

dapatㅤ diujiㅤ denganㅤ menggunakanㅤ alphaㅤ cronbach.ㅤ Suatuㅤ variabelㅤ dikatakanㅤ 

reliabel,ㅤ jikaㅤ nilaiㅤ alphaㅤ >ㅤ 0,6.ㅤ Halㅤ iniㅤ ditunjukkanㅤ denganㅤ alphaㅤ hasilㅤ ujiㅤ 

outputㅤ SPSSㅤ sebagaiㅤ berikutㅤ : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbachㅤ 

Alpha 

Kriteria 

Perceivedㅤ Organizationalㅤ Support 

 

 

0,741 

 

Reliabel 

Dukunganㅤ Atasan 

 

 

0,603 Reliabel 

Workㅤ Engagement 

 

 

0,664 Reliabel 

Kinerjaㅤ Karyawan 0,740 Reliabel 

 

 

  Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Data,ㅤ 2021 

Berdasarkanㅤ hasilㅤ tabelㅤ diㅤ atas,ㅤ pengujianㅤ reliabilitasㅤ menunjukkanㅤ nilaiㅤ 

cronbach’sㅤ alphaㅤ instrumenㅤ untukㅤ semuaㅤ variabelㅤ penelitianㅤ mempunyaiㅤ nilaiㅤ 

cronbachㅤ alphaㅤ >ㅤ 0,60ㅤ sehinggaㅤ dapatㅤ dikatakanㅤ bahwaㅤ instrumenㅤ dalamㅤ 

penelitianㅤ iniㅤ adalahㅤ reliabelㅤ danㅤ layakㅤ untukㅤ digunakan. 
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4.4. Uji Asumsi Klasik 

4.4.1. Uji Multikolinearitas 

Ujiㅤ multikolinearitasㅤ mengujiㅤ apakahㅤ adaㅤ korelasiㅤ antaraㅤ variabel-variabelㅤ 

bebasㅤ denganㅤ tingkatㅤ multikolinieritasㅤ tinggi,ㅤ apabilaㅤ variabelㅤ variabelㅤ 

tersebutㅤ terdapatㅤ korelasiㅤ makaㅤ kesimpulannyaㅤ tidakㅤ dapatㅤ diandalkan,ㅤ karenaㅤ 

apabilaㅤ terjadiㅤ hubunganㅤ yangㅤ kuatㅤ antaraㅤ variabelㅤ adalahㅤ masalah.ㅤ Modelㅤ 

regresiㅤ yangㅤ baikㅤ seharusnyaㅤ tidakㅤ terjadiㅤ korelasiㅤ antarㅤ variabelㅤ bebas.ㅤ 

Pengujianㅤ multikolinearitasㅤ dapatㅤ dilihatㅤ dariㅤ besaranㅤ VIFㅤ (Varianceㅤ Inflationㅤ 

Factor).ㅤ VIFㅤ adalahㅤ caraㅤ yangㅤ dapatㅤ digunakanㅤ untukㅤ mendeteksiㅤ gejalaㅤ 

multikolinear.ㅤ VIFㅤ mengukurㅤ keeratanㅤ hubunganㅤ antarㅤ variabelㅤ bebas.ㅤ Nilaiㅤ 

VIFㅤ diㅤ bawahㅤ 10ㅤ dianggapㅤ memadai,ㅤ menunjukkanㅤ tidakㅤ adanyaㅤ 

multikolinieritas,ㅤ sedangkanㅤ nilaiㅤ VIFㅤ diㅤ atasㅤ 10ㅤ menunjukkanㅤ tingkatㅤ 

multikolinearitasㅤ yangㅤ tinggiㅤ diㅤ antaraㅤ variabelㅤ (Hairㅤ etㅤ al.,ㅤ 2009). 

Tabel 4.9 

Uji Multikolinearitas (Model 1) 

No Variabelㅤ 

Independen 

Variabelㅤ Dependen Tolerance VIF 

1 

 

 

2 

Perceivedㅤ 

Organizationalㅤ 

Support 

Dukunganㅤ Atasan 

Workㅤ Engagement 0,976 

 

 

0,976 

1,024 

 

 

1,024 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Dataㅤ SPSS,ㅤ 2021 

Berdasarkanㅤ tabelㅤ 4.9ㅤ diㅤ atasㅤ diketahuiㅤ bahwaㅤ semuaㅤ nilaiㅤ VIFㅤ 

variabelㅤ bebasㅤ dibawahㅤ 10ㅤ danㅤ nilaiㅤ toleranceㅤ diㅤ atasㅤ 0,10ㅤ dapatㅤ dinyatakanㅤ 

bahwaㅤ dalamㅤ regresiㅤ tidakㅤ terjadiㅤ multikolinearitas. 
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Tabel 4.10 

Uji Multikolinearitas (Model 2) 

No Variabelㅤ 

Independen 

Variabelㅤ Dependen Tolerance VIF 

1 Workㅤ Engagement Kinerjaㅤ Karyawan 

 

1,000 1,000 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Dataㅤ SPSS,ㅤ 2021 

Berdasarkanㅤ tabelㅤ 4.10ㅤ diㅤ atasㅤ diketahuiㅤ bahwaㅤ nilaiㅤ VIFㅤ variabelㅤ 

bebasㅤ dibawahㅤ 10ㅤ danㅤ nilaiㅤ toleranceㅤ diㅤ atasㅤ 0,10ㅤ dapatㅤ dinyatakanㅤ bahwaㅤ 

dalamㅤ regresiㅤ tidakㅤ terjadiㅤ multikolinearitas. 

4.4.2. Uji Heterokedastisitas 

Ujiㅤ heteroskedastisitasㅤ bertujuanㅤ untukㅤ mengujiㅤ apakahㅤ dalamㅤ modelㅤ 

regresiㅤ terjadiㅤ ketidaksamaanㅤ variansㅤ dariㅤ residual.ㅤ Salahㅤ satuㅤ asumsiㅤ utamaㅤ 

dariㅤ regresiㅤ adalahㅤ bahwaㅤ varianㅤ dariㅤ kesalahanㅤ adalahㅤ konstanㅤ diㅤ seluruhㅤ 

pengamatan.ㅤ Biasanya,ㅤ residuㅤ diplotㅤ untukㅤ menilaiㅤ asumsiㅤ ini.ㅤ Jikaㅤ variansㅤ 

dariㅤ residualㅤ berbedaㅤ disebutㅤ heteroskedastisitasㅤ atauㅤ memilikiㅤ varianㅤ tidakㅤ 

konstanㅤ (Greeneㅤ 2012).ㅤ Ujiㅤ statistikㅤ yangㅤ digunakanㅤ adalahㅤ ujiㅤ glejser.ㅤ Ujiㅤ 

glejserㅤ dilakukanㅤ denganㅤ meregresikanㅤ nilaiㅤ absolutㅤ residualㅤ terhadapㅤ variabelㅤ 

independen.ㅤ Apabilaㅤ sigㅤ kurangㅤ dariㅤ 0,05ㅤ makaㅤ terjadiㅤ heteroskedastisitas.ㅤ 

Sedangkanㅤ apabilaㅤ sigㅤ lebihㅤ dariㅤ 0,05ㅤ makaㅤ tidakㅤ terjadiㅤ heteroskedastisitas.ㅤ  



43 
 

 
 

Tabel 4.11 

Uji Heterokedastisitas (Model 1) 

No Variabelㅤ Independen Variabelㅤ Dependen Signifikansi 

1 

 

2 

Perceivedㅤ 

Organizationalㅤ Support 

Dukunganㅤ Atasan 

Workㅤ Engagement 0,238 

 

0,233 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Dataㅤ SPSS,ㅤ 2021 

Dariㅤ hasilㅤ ujiㅤ glejserㅤ diatasㅤ dapatㅤ disimpulkanㅤ bahwaㅤ ㅤ variabelㅤ 

independenㅤ yangㅤ digunakanㅤ dalamㅤ penelitianㅤ iniㅤ tidakㅤ terjadiㅤ 

heteroskedastisitasㅤ yangㅤ dibuktikanㅤ nilaiㅤ signifikansiㅤ semuaㅤ variabelㅤ >ㅤ 0,05. 

 

Tabel 4.12 

Uji Heterokedastisitas (Model 2) 

No Variabelㅤ 

Independen 

Variabelㅤ Dependen Signifikansi 

1 Workㅤ Engagement 

 

Kinerjaㅤ Karyawan 0,868 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Dataㅤ SPSS,ㅤ 2021 

Dariㅤ hasilㅤ ujiㅤ glejserㅤ diatasㅤ dapatㅤ disimpulkanㅤ bahwaㅤ ㅤ variabelㅤ 

independenㅤ yangㅤ digunakanㅤ dalamㅤ penelitianㅤ iniㅤ tidakㅤ terjadiㅤ 

heteroskedastisitasㅤ yangㅤ dibuktikanㅤ nilaiㅤ signifikansiㅤ semuaㅤ variabelㅤ >ㅤ 0,05. 

4.4.3. Uji Normalitas 

Ujiㅤ normalitasㅤ bertujuanㅤ untukㅤ mengujiㅤ apakahㅤ suatuㅤ dataㅤ berdistribusiㅤ 

normalㅤ atauㅤ tidak.ㅤ Modelㅤ regresiㅤ yangㅤ baikㅤ adalahㅤ memilikiㅤ distribusiㅤ yangㅤ 

normal.ㅤ Ujiㅤ normalitasㅤ jugaㅤ mengujiㅤ apakahㅤ modelㅤ regresiㅤ yangㅤ digunakanㅤ 

terdapatㅤ gangguanㅤ atauㅤ tidak. 
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Tabel 4.13 

Uji Normalitas 

One-Sampleㅤ Kolmogorov-Smirnovㅤ Test 

  Unstandardiz

edㅤ Residual 

N 100 

Normalㅤ Parameters
a
 Mean .0000000 

Std.ㅤ Deviation 1.06379635 

Mostㅤ Extremeㅤ 

Differences 

Absolute .103 

Positive .087 

Negative -.103 

Kolmogorov-Smirnovㅤ Z 1.028 

Asymp.ㅤ Sig.ㅤ (2-tailed) .241 

a.ㅤ Testㅤ distributionㅤ isㅤ Normal. 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Data,ㅤ 2021 

Berdasarkanㅤ tabelㅤ diatasㅤ residualㅤ menghasilkanㅤ ㅤ nilaiㅤ 0,241ㅤ diㅤ atasㅤ 

batasㅤ nilaiㅤ 0,05.ㅤ Halㅤ iniㅤ berartiㅤ dataㅤ terdistribusiㅤ denganㅤ normal. 

4.5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisisㅤ regresiㅤ digunakanㅤ untukㅤ mengetahuiㅤ apakahㅤ variabelㅤ bebasㅤ 

secaraㅤ bersama-samaㅤ mempengaruhiㅤ variabelㅤ terikatㅤ danㅤ untukㅤ mengukurㅤ 

kekuatanㅤ hubunganㅤ antaraㅤ duaㅤ variabelㅤ atauㅤ lebihㅤ sertaㅤ menunjukkanㅤ arahㅤ 

hubunganㅤ antaraㅤ variabelㅤ bebasㅤ danㅤ variabelㅤ terikat.ㅤ Dalamㅤ penelitianㅤ ini,ㅤ ujiㅤ 

regresiㅤ linierㅤ bergandaㅤ digunakanㅤ untukㅤ mengujiㅤ pengaruhㅤ perceivedㅤ 

organizationalㅤ supportㅤ danㅤ dukunganㅤ atasanㅤ terhadapㅤ workㅤ engagementㅤ ㅤ padaㅤ 

ASNㅤ danㅤ PNSㅤ Kabupatenㅤ Jepara. 
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Tabel 4.14 

Uji Regresi Linier (Model 1) 

Model Unstandardizedㅤ 

Coefficients 

Standardizedㅤ 

Coefficients 

t Sig. 

B Std.ㅤ 

Error 

Beta 

 (Constant) 6,541 1,488  4,397 0,000 

Perceivedㅤ 

Organizationalㅤ Support 

Dukunganㅤ Atasan 

0,135 

 

0,167 

0,042 

 

0,079 

0,306 

 

0,199 

3,238 

 

2,107 

0,002 

 

0,038 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Dataㅤ SPSS,ㅤ 2021 

 Persamaanㅤ regresiㅤ linierㅤ yangㅤ dipergunakanㅤ untukㅤ menganalisisㅤ 

variabelㅤ tersebutㅤ adalahㅤ sebagaiㅤ berikut: 

Yㅤ =ㅤ 0,306ㅤ Perceivedㅤ Organizationalㅤ Supportㅤ ㅤ +ㅤ 0,199ㅤ Dukunganㅤ 

Atasanㅤ  

Dariㅤ modelㅤ tersebutㅤ dapatㅤ dikatakanㅤ bahwaㅤ perceivedㅤ organizationalㅤ 

supportㅤ danㅤ dukunganㅤ atasanㅤ mempunyaiㅤ pengaruhㅤ yangㅤ positifㅤ terhadapㅤ 

workㅤ engagement.ㅤ Iniㅤ terlihatㅤ dariㅤ koefisienㅤ regresiㅤ yangㅤ positif.ㅤ Sehinggaㅤ 

apabilaㅤ tingkatㅤ perceivedㅤ organizationalㅤ supportㅤ danㅤ dukunganㅤ atasanㅤ tinggiㅤ 

diㅤ suatuㅤ organisasiㅤ halㅤ tersebutㅤ akanㅤ meningkatkanㅤ workㅤ engagementㅤ ㅤ 

individu. 

Tabel 4.15 

Uji Regresi Linier Berganda (Model 2) 

Model Unstandardizedㅤ 

Coefficients 

Standardizedㅤ 

Coefficients 

t Sig. 

B Std.ㅤ 

Error 

Beta 

 (Constant) 19,984 2,751  7,265 0,000 

Workㅤ Engagement 0,765 0,215 0,338 3,554 0,001 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Dataㅤ SPSS,ㅤ 2021 
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 Persamaanㅤ regresiㅤ linierㅤ bergandaㅤ yangㅤ dipergunakanㅤ untukㅤ 

menganalisisㅤ variabelㅤ tersebutㅤ adalahㅤ sebagaiㅤ berikut: 

Yㅤ =ㅤ 0,338ㅤ Workㅤ Engagementㅤ ㅤ  

Dariㅤ modelㅤ tersebutㅤ dapatㅤ dikatakanㅤ bahwaㅤ workㅤ engagementㅤ 

mempunyaiㅤ pengaruhㅤ yangㅤ positifㅤ terhadapㅤ kinerjaㅤ karyawan.ㅤ Iniㅤ terlihatㅤ dariㅤ 

koefisienㅤ regresiㅤ yangㅤ positif.ㅤ Sehinggaㅤ apabilaㅤ tingkatㅤ workㅤ engagementㅤ ㅤ 

tinggiㅤ diㅤ suatuㅤ organisasiㅤ halㅤ tersebutㅤ akanㅤ meningkatkanㅤ kinerjaㅤ karyawan. 

4.6. Pengujian Hipotesisㅤ  

4.6.1. Koefisien Determinasi 

Koefisienㅤ determinasiㅤ (R²)ㅤ digunakanㅤ untukㅤ mengukurㅤ seberapaㅤ jauhㅤ 

kemampuanㅤ modelㅤ dalamㅤ menerangkanㅤ variabelㅤ dependen.ㅤ Nilaiㅤ koefisienㅤ 

determinasiㅤ antaraㅤ nolㅤ sampaiㅤ satuㅤ (0<R²<1).ㅤ Nilaiㅤ R²ㅤ yangㅤ kecilㅤ berartiㅤ 

kemampuanㅤ variabelㅤ independenㅤ dalamㅤ menjelaskanㅤ variabelㅤ dependenㅤ sangatㅤ 

terbatas.ㅤ Nilaiㅤ yangㅤ mendekatiㅤ satu,ㅤ berartiㅤ variabelㅤ independenㅤ memberikanㅤ 

hampirㅤ semuaㅤ informasiㅤ yangㅤ dibutuhkanㅤ untukㅤ memprediksiㅤ variabelㅤ 

dependen. 

Tabel 4.16 

Koefisien Determinasi (Model 1) 

 

Model R 

Rㅤ 

Square 

Adjustedㅤ Rㅤ 

Square 

Std.ㅤ Errorㅤ 

ofㅤ theㅤ 

Estimate 

1 0,390 

 

0,152 0,135 1,075 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Data,ㅤ 2021 
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Besarnyaㅤ pengaruhㅤ perceivedㅤ organizationalㅤ supportㅤ danㅤ dukunganㅤ 

atasanㅤ terhadapㅤ workㅤ engagementㅤ dapatㅤ dilihatㅤ dariㅤ koefisienㅤ determinasiㅤ 

(R
2
).ㅤ Hasilㅤ menunjukkanㅤ Adjustedㅤ Rㅤ Squareㅤ sebesarㅤ 0,135ㅤ berartiㅤ variabelㅤ 

dependenㅤ dapatㅤ dijelaskanㅤ olehㅤ variabelㅤ independenㅤ sebesarㅤ 13,5%.ㅤ 

Sedangkanㅤ 86,5%ㅤ lainnyaㅤ dipengaruhiㅤ olehㅤ faktorㅤ lainㅤ yangㅤ tidakㅤ termasukㅤ 

dalamㅤ variabelㅤ yangㅤ ditelitiㅤ dalamㅤ penelitianㅤ ini. 

Tabel 4.17 

Koefisien Determinasi (Model 2) 

Model R Rㅤ Square 

Adjustedㅤ Rㅤ 

Square 

Std.ㅤ Errorㅤ ofㅤ theㅤ 

Estimate 

2 

 

0,338 0,114 0,105 2,476 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Data,ㅤ 2021 

 

Besarnyaㅤ pengaruhㅤ workㅤ engagementㅤ terhadapㅤ kinerjaㅤ karyawanㅤ dapatㅤ 

dilihatㅤ dariㅤ koefisienㅤ determinasiㅤ (R
2
).ㅤ Hasilㅤ menunjukkanㅤ Adjustedㅤ Rㅤ Squareㅤ 

sebesarㅤ 0,105ㅤ berartiㅤ variabelㅤ dependenㅤ dapatㅤ dijelaskanㅤ olehㅤ variabelㅤ 

independenㅤ sebesarㅤ 10,5%.ㅤ Sedangkanㅤ 89,5%ㅤ lainnyaㅤ dipengaruhiㅤ olehㅤ faktorㅤ 

lainㅤ yangㅤ tidakㅤ termasukㅤ dalamㅤ variabelㅤ yangㅤ ditelitiㅤ dalamㅤ penelitianㅤ ini. 

4.6.2. Uji  F (Uji Model) 

Ujiㅤ Fㅤ bertujuanㅤ mengetahuiㅤ ㅤ modelㅤ estimasiㅤ yangㅤ digunakanㅤ layakㅤ atauㅤ 

tidak.ㅤ Kataㅤ layakㅤ yaituㅤ untukㅤ dapatㅤ menjelaskanㅤ variabelㅤ independenㅤ terhadapㅤ 

dependen.ㅤ Jikaㅤ αㅤ =ㅤ 0,05ㅤ danㅤ hasilㅤ signifikanㅤ padaㅤ tabelㅤ Fㅤ >ㅤ 0,05ㅤ makaㅤ tidakㅤ 

signifikan,ㅤ artinyaㅤ Hoㅤ diterimaㅤ Haㅤ ditolak.ㅤ Sebaliknyaㅤ jikaㅤ Fㅤ <ㅤ 0,05ㅤ makaㅤ 

signifikanㅤ danㅤ Hoㅤ ditolakㅤ Haㅤ diterima.ㅤ Sedangkanㅤ caraㅤ lainㅤ yaituㅤ denganㅤ 
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membandingkanㅤ Fㅤ hitungㅤ denganㅤ Fㅤ tabel.ㅤ Fㅤ hitungㅤ >ㅤ Fㅤ tabelㅤ artinyaㅤ variabelㅤ 

independenㅤ berpengaruhㅤ terhadapㅤ dependen. 

Tabel 4.18 

Uji F (Model 1) 

No Independenㅤ 

Variabel 

Dependenㅤ 

Variabel 

Fㅤ Hitung Fㅤ Tabel Signifikansi 

1 

 

 

2 

Perceivedㅤ 

Organizationalㅤ 

Support 

Dukunganㅤ Atasan 

Workㅤ 

Engagement 

 

Workㅤ 

Engagement 

8,712 2,70 0,000 

      

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Data,ㅤ 2021 

Dariㅤ tabelㅤ diatasㅤ ujiㅤ Fㅤ hitungㅤ sebesarㅤ 8,712ㅤ denganㅤ probabilitasㅤ 

signifikansiㅤ sebesarㅤ 0,000.ㅤ Halㅤ iniㅤ berartiㅤ nilaiㅤ probabilitasㅤ lebihㅤ kecilㅤ dariㅤ 

0,05.ㅤ Makaㅤ modelㅤ regresiㅤ dapatㅤ digunakanㅤ untukㅤ variabelㅤ independenㅤ danㅤ 

modelㅤ yangㅤ digunakanㅤ dalamㅤ penelitianㅤ layakㅤ atauㅤ fit.ㅤ  

 

Tabel 4.19 

Uji F (Model 2) 

No Independenㅤ 

Variabel 

Dependenㅤ 

Variabel 

Fㅤ Hitung Fㅤ Tabel Signifikansi 

1 Workㅤ 

Engagement 

Kinerjaㅤ 

Karyawan 

12,632 2,70 0,001 

      

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Dataㅤ SPSS,ㅤ 2020 

Dariㅤ tabelㅤ diatasㅤ ujiㅤ Fㅤ hitungㅤ sebesarㅤ 12,632ㅤ denganㅤ probabilitasㅤ 

signifikansiㅤ sebesasrㅤ 0,001.ㅤ Halㅤ iniㅤ berartiㅤ nilaiㅤ probabilitasㅤ lebihㅤ kecilㅤ dariㅤ 

0,05.ㅤ Makaㅤ modelㅤ regresiㅤ dapatㅤ digunakanㅤ untukㅤ variabelㅤ independenㅤ danㅤ 

modelㅤ yangㅤ digunakanㅤ dalamㅤ penelitianㅤ layakㅤ atauㅤ fit.ㅤ  
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4.6.3. Uji Signifikan  Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Tabel 4.20 

Uji Signifikan Parameter Individual (Model 1) 

Model Unstandardizedㅤ 

Coefficients 

Standardizedㅤ 

Coefficients 

t Sig. 

B Std.ㅤ 

Error 

Beta 

 (Constant) 6,541 1,488  4,397 0,000 

Perceivedㅤ 

Organizationalㅤ Support 

Dukunganㅤ Atasan 

0,135 

 

0,167 

0,042 

 

0,079 

0,306 

 

0,199 

3,238 

 

2,107 

0,002 

 

0,038 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Data,ㅤ 2021 

Derajatㅤ kebebasanㅤ dfㅤ =ㅤ n-k-1ㅤ =ㅤ 100ㅤ -ㅤ 4ㅤ -ㅤ 1ㅤ =ㅤ 95,ㅤ sertaㅤ pengujianㅤ duaㅤ 

sisiㅤ diperolehㅤ nilaiㅤ sebesarㅤ 1,985. 

1. Hipotesisㅤ 1 

Padaㅤ tabelㅤ 4.20ㅤ diperolehㅤ nilaiㅤ tㅤ hitungㅤ variabelㅤ perceivedㅤ organizationalㅤ 

supportㅤ sebesarㅤ 3,238.ㅤ Hasilㅤ perbandinganㅤ thitungㅤ danㅤ ttabelㅤ sebesarㅤ 3,238ㅤ >ㅤ 

1,985ㅤ (thitungㅤ >ㅤ ttabel)ㅤ danㅤ nilaiㅤ signifikansiㅤ perceivedㅤ organizationalㅤ supportㅤ 

ㅤ 0,002ㅤ lebihㅤ kecilㅤ dariㅤ 0,05.ㅤ Halㅤ iniㅤ menunjukkanㅤ bahwaㅤ Hoㅤ ditolak,ㅤ makaㅤ 

ㅤ variabelㅤ perceivedㅤ organizationalㅤ supportㅤ secaraㅤ statistikㅤ berpengaruhㅤ 

terhadapㅤ workㅤ engagement. 

2. Hipotesisㅤ 2 

Padaㅤ tabelㅤ 4.20ㅤ diperolehㅤ nilaiㅤ tㅤ hitungㅤ variabelㅤ dukunganㅤ atasanㅤ sebesarㅤ 

2,107.ㅤ Hasilㅤ perbandinganㅤ thitungㅤ danㅤ ttabelㅤ sebesarㅤ 2,107ㅤ >ㅤ 1,985ㅤ (thitungㅤ >ㅤ 

ttabelㅤ )ㅤ danㅤ nilaiㅤ signifikansiㅤ dukunganㅤ atasanㅤ ㅤ 0,038ㅤ lebihㅤ kecilㅤ dariㅤ 0,05.ㅤ 

Halㅤ iniㅤ menunjukanㅤ bahwaㅤ ujiㅤ Hoㅤ ditolak,ㅤ makaㅤ ㅤ variabelㅤ dukunganㅤ 

atasanㅤ secaraㅤ statistikㅤ berpengaruhㅤ terhadapㅤ workㅤ engagement. 
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Tabel 4.21 

Uji Signifikan Parameter Individual (Model 2) 

Model Unstandardizedㅤ 

Coefficients 

Standardizedㅤ 

Coefficients 

t Sig. 

B Std.ㅤ 

Error 

Beta 

 (Constant) 19,984 2,751  7,265 0,000 

Workㅤ Engagement 0,765 0,215 0,338 3,554 0,001 

Sumberㅤ :ㅤ Hasilㅤ Olahㅤ Data,ㅤ 2021 

Derajatㅤ kebebasanㅤ dfㅤ =ㅤ n-k-1ㅤ =ㅤ 100ㅤ -ㅤ 4ㅤ -ㅤ 1ㅤ =ㅤ 95,ㅤ sertaㅤ pengujianㅤ duaㅤ 

sisiㅤ diperolehㅤ nilaiㅤ sebesarㅤ 1,985. 

3. Hipotesisㅤ 3 

Padaㅤ tabelㅤ 4.21ㅤ diperolehㅤ nilaiㅤ tㅤ hitungㅤ variabelㅤ workㅤ engagementㅤ sebesarㅤ 

3,554.ㅤ Hasilㅤ perbandinganㅤ thitungㅤ danㅤ ttabelㅤ sebesarㅤ 3,554ㅤ >ㅤ 1,985ㅤ (thitungㅤ >ㅤ 

ttabelㅤ )ㅤ danㅤ nilaiㅤ signifikansiㅤ workㅤ engagementㅤ ㅤ 0,001ㅤ lebihㅤ kecilㅤ dariㅤ 0,05.ㅤ 

Halㅤ iniㅤ menunjukanㅤ bahwaㅤ ujiㅤ Hoㅤ ditolak,ㅤ makaㅤ ㅤ variabelㅤ workㅤ 

engagementㅤ secaraㅤ statistikㅤ berpengaruhㅤ terhadapㅤ kinerjaㅤ karyawan. 

 

4.7. Pembahasan 

4.7.1. Pengaruh Perceived Organizational Support  terhadap Work 

Engagement 

Hasil pengujian hipotesis 1 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

apabila perceived organizational support tinggi, maka work engagement akan 

tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ASN dan PNS Kabupaten Jepara 

mampu untuk memahami tujuan dan nilai nilai personal, kesejahteraan PNS 

diperhatikan oleh atasan, adanya toleransi terhadap kesalahan PNS, adanya 
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dukungan atau bantuan khusus terutama di masa Covid-19 ini seperti adanya 

cek kesehatan rutin, pemberian masker,  pemberian suplemen makanan dan 

multivitamin membuat para ASN dan PNS tetap semangat dan memiliki 

ketahanan mental yang baik ketika bekerja, ingin untuk berusaha dalam pekerjaan 

serta ketekunan karyawan dalam menghadapi kesulitan karena instansi mereka 

sudah memberikan dukungan terutama untuk perlindungan kesehatan mereka di 

masa pandemi Covid-19. 

Hal tersebut mendukung penelitian dari Grace Susilowati Man dan 

Cholichul Hadi (2013) dengan judul “Hubungan antara Perceived Organizational 

Support dengan Work Engagement Pada Guru SMA Swasta di Surabaya”. 

Hasilnya ditemukan bahwa Perceived Organizational Support berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Work Engagement. Penelitian yang mengaitkan Perceived 

Organizational Support dengan Work Engagement juga dilakukan oleh Dwitasari 

et al (2015) dengan judul “Pengaruh Percieved Organizational Support dan 

Organizational Based self esteem terhadap Work Engagement”. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah perceived organizational support dan organizational 

based self esteem secara bersama-sama mempengaruhi work engagement. 

4.7.2. Pengaruh Dukungan Atasan terhadap Work Engagement 

Hasil pengujian hipotesis 2 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

dukungan atasan tinggi, maka work engagement akan tinggi. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa ASN dan PNS Kabupaten Jepara mendapat bantuan atau 

support dari atasan dalam menentukan tujuan organisasi atau instansi, mampu 

mendukung penerapan perilaku baru terlebih disaat adanya pandemi Covid-19, 
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yang mana setiap hari para ASN dan PNS mendapat dukungan moril dari atasan. 

Motivasi bahwa mereka semua pasti bisa melewati masa masa pandemi dengan 

tetap mematuhi protokol kesehatan, serta pemberian semangat agar para ASN 

dapat tetap bekerja secara maksimal di masa pandemi, memprioritaskan kesehatan 

pegawai, dan senantiasa memberi dukungan material sehingga para ASN dan PNS 

pun tetap semangat dalam bekerja, karena menurut mereka bekerja merupakan hal 

yang mulia, ibadah sehingga hal ini pun membuat mereka selalu berpikir positif 

dan bersyukur akan setiap kejadian 

Hal tersebut mendukung penelitian dari Sadiya Ahmed Mohamed dan 

Maimunah Ali (2016) yaang berjudul “The impact of supervisor support on 

employees’ engagement”. Hasil dari penelitian Sadiya Ahmed Mohamed dan 

Maemunah Ali adalah Dukungan atasan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap employee engagement. 

4.7.3. Pengaruh Work Engagement terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis 3 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa work 

engagement tinggi, maka kinerja karyawan akan tinggi. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa ASN dan PNS Kabupaten Jepara tetap semangat dan 

memiliki ketahanan mental yang baik ketika bekerja, ingin untuk berusaha dalam 

pekerjaan serta tetap berfikir positif ketika bekerja karena ASN dan PNS tersebut 

merasa tertarik dengan apa yang dikerjakannya, memiliki usaha tinggi untuk 

memperoleh hasil yang diinginkan, menaati peraturan yang diberikan oleh 

perusahaannya terutama terkait protokol kesehatan di masa pandemi, mengerjakan 

tanggung jawab yang diberikan dan menyelesaikannya dengan tepat waktu. 
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Sehingga hal ini pun membuat kinerja mereka tetap berkualitas, mampu 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, karena selalu ada time report dengan 

menyesuaikan protokol Kesehatan. Sehingga kinerja tetap optimal sesuai visi dan 

misi perusahaan. 

Hal tersebut mendukung penelitian  Irmawati dan Alifa (2017) dengan judul 

“Pengaruh Quality of work life,self determination dan job performance terhadap 

work engagement karyawan”. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa adanya 

pengaruh yang positif dan signifikan antara Work Engagement dengan Kinerja 

Karyawan. Variabel Work Engagement memberikan kontribusi yang bermakna 

dalam memprediksi kinerja karyawan. Selain itu, menurut penelitian Albana 

(2019) dengan judul “Pengaruh Job Crafting terhadap Kinerja Karyawan yang di 

mediasi oleh Work Engagement di PT. Terminal Teluk Lamong Surabaya” 

menjelaskan bahwa Work Engagement berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Peningkatan kinerja karyawan dalam penelitian ini dapat ditingkatkan 

melalui adanya work engagement dari para karyawan, yang mana dalam penelitian 

ini adalah ASN dan PNS di Kabupaten Jepara. Work engagement dapat diperkuat 

melalui adanya perceived organizational support dan dukungan atasan. 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab bab sebelumnya 

pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Perceived organizational support berpengaruh positif signifikan 

terhadap work engagement. ASN dan PNS di Kabupaten Jepara 

mendapatkan kesejahteraan dan bantuan khusus terutama di masa 

Covid-19 ini dengan adanya cek kesehatan rutin, pemberian masker, 

sehingga para ASN dan PNS tetap semangat dan memiliki ketahanan 

mental yang baik ketika bekerja, karena instansi mereka sudah 

memberikan dukungan terutama untuk perlindungan kesehatan mereka 

di masa pandemi Covid-19.  

2. Dukungan atasan berpengaruh positif signifikan terhadap work 

engagement. ASN dan PNS di Kabupaten Jepara mampu mendukung 

penerapan perilaku baru terlebih disaat adanya pandemi Covid-19, 

seperti menggunakan masker ketika bekerja, mengecek suhu tubuh 

ketika masuk kantor, melakukan pembatasan interaksi secara langsung, 

menerapkan pola sehat sesuai protokol kesehatan, serta menjaga 



 

55 
 

komunikasi secara efektif sehingga para ASN dan PNS pun tetap 

semangat dalam bekerja, karena menurut mereka bekerja merupakan 

hal yang mulia, ibadah sehingga hal ini pun membuat mereka selalu 

berpikir positif ketika bekerja.  

3. Work engagement berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. ASN dan PNS di Kabupaten Jepara tetap semangat dan 

memiliki ketahanan mental yang baik ketika bekerja, ingin untuk 

berusaha dalam bekerja karena instansi mereka sudah memberikan 

dukungan terutama untuk perlindungan kesehatan mereka di masa 

pandemi Covid-19 sehingga hal ini pun membuat kinerja mereka tetap 

berkualitas, mampu menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, karena 

selalu ada time report dengan menyesuaikan protokol kesehatan, selain 

itu kinerja tetap maksimal sesuai visi dan misi perusahaan. 

5.2. Implikasi Teoritis 

Implikasi teoritis dari penelitian ini menggambarkan bahwa untuk mencapai 

peningkatan kinerja yang baik, diperlukan suatu work engagement yang tinggi di 

tempat kerja. Work engagement adalah suatu situasi dimana karyawan dapat 

berkomitmen secara positif dan dapat mengekspresikan dirinya secara total dan 

terikat. Work engagement di suatu organisasi dapat tercapai apabila karyawan 

mendapatkan atau merasakan adanya perceived organizational support, yakni 

persepsi karyawan terhadap seberapa besar organisasi memberi dukungan, 

menghargai usaha dan kontribusi  karyawan serta adanya dukungan dari atasan 

kepada karyawan baik dukungan berupa materi maupun non materi.  
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5.3. Implikasi Manajerial 

Mewujudkan organisasi pemerintahan yang baik menjadi suatu hal yang 

tidak dapat ditawar lagi keberadaannya dan mutlak harus terpenuhi. 

Keberhasilan sebuah program kerja atau strategi ditentukan oleh penguasaan 

pengetahuan di antara anggota anggota organisasi. Apabila anggota organisasi 

memiliki work engagement yang mumpuni, maka kinerja anggota organisasi 

akan baik, sehingga tujuan dan rencana yang sudah dirancang oleh organisasi 

akan tercapai. 

Manajemen perlu mempertahankan kebiasaan memberikan briefing dan 

motivasi para pemimpin di perusahaan untuk terus memikirkan strategi untuk 

meningkatkan work engagement dari para karyawan, lebih-lebih di masa 

pandemic Covid-19 ini. Work engagement dimasa pandemic Covid-19 dapat 

ditingkatkan dengan adanya perceived organizational support dan dukungan 

dari atasan. Organisasi harus memperhatikan kesehatan para karyawannya 

yang tetap bekerja di kantor selama masa pandemic Covid-19, dengan cara 

adanya cek kesehatan rutin, pemberian masker, pemberian suplemen makanan 

dan multivitamin, sehingga hal ini membuat para karyawan tetap semangat 

dan memiliki ketahanan mental yang baik ketika bekerja. Selain itu, adanya 

dukungan dukungan lain berupa kompensasi benefit seperti tunjangan hari 

raya, bonus, fasilitas medikal, dan transportasi bagi pekerja work from office 

atau WFO, akan memengaruhi karyawan memersepsikan bahwa perusahaan 

memiliki kepedulian terhadap karyawannya. Selain itu, adanya peran dan 

tanggung jawab sebagai tim dalam pekerjaan serta menganggap bekerja 
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merupakan salah satu perbuatan ibadah yang mulia juga dapat meningkatkan 

keterikatan kerja bagi para karyawan. Hal itu akan berdampak positif bagi 

karyawan dalam pembentukan keterikatan kerja atau engagement dalam 

bekerja. Adanya keterikatan tersebut berpengaruh terhadap kinerja dari para 

karyawan untuk bias mencapai tujuan organisasi yang telah direncanakan.  

5.4. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang memerlukan 

perbaikan serta pengembangan pada studi studi berikutnya. Keterbatasan 

keterbatasan pada penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini tidak memiliki data pasti  terkait  jumlah  PNS  di  Kabupaten 

Jepara yang tetap bekerja di masa Covid-19  karena  akses  informasi yang  

terbatas di masa pandemi. 

2. Pengumpulan data untuk penelitian hanya menggunakan kuesioner saja. 

Sehingga dikhawatirkan adanya self-respons bias, responden menjawab 

sendiri semua item kuesioner yang mungkin tidak sesuai dengan dirinya 

pada item kinerja karyawan. 

5.5. Agenda Penelitian Mendatang 

Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini, maka agenda penelitian 

mendatang adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini meneliti tentang variabel-variabel yang dapat meningkatkan 

kinerja SDM. Salah satunya dengan work engagement. Penelitian 

selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang dapat meningkatkan kinerja 
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SDM di masa pandemic Covid-19, misalnya variabel organizational 

citizenship behavior. 

2. Pengumpulan data tidak hanya berasal dari kuesioner saja, tetapi bisa 

ditambah dengan wawancara, karena akan lebih mendapatkan jawaban 

yang mendalam dari responden. Serta kuesioner pada item kinerja 

karyawan agar diisi oleh atasan langsung agar tidak terjadi bias.  

3. Penelitian ini menggunakan responden yang berasal dari PNS di Kabupaten 

Jepara, untuk penelitian selanjutnya bisa diteliti lagi bidang industri lain. 

Seperti di industri industri non pemerintahan. 



59 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Albana, H. (2018). Pengaruh job crafting terhadap kinerja karyawan yang 

dimediasi oleh work engagement di pt. terminal teluk lamong, 

surabaya. Jurnal Ilmu Manajemen (JIM), 7(1). 

Ahmed, U., Majid, A. H. A., & Zin, M. M. (2016). Moderation of meaningful 

work on the relationship of supervisor support and coworker support with 

work engagement. The Journal of Business, Economics, and Environmental 

Studies (JBEES), 6(3), 15-20. 

Ahmed, U., Majid, A., Al-Aali, L., & Mozammel, S. (2019). Can meaningful 

work really moderate the relationship between supervisor support, coworker 

support and work Engagement?. Management Science Letters, 9(2), 229-

242. 

Anggraini, M. (2017). Pengaruh Perceive Organizational Support Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior Dengan Job Engagement Dan Job 

Satisfication Sebagai Variabel Mediasi (Survey Pada Pusat Pendidikan Dan 

Pelatihan Kementrian Dalam Negeri  Regional Yogyakarta) (Doctoral 

dissertation, UPN" Veteran" Yogyakarta). 

Apriliana, S., Hamid, D., & Hakam, M. S. O. (2013). Pengaruh motivasi dan 

komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan. Jurnal Administrasi 

Bisnis, 1(1), 180-187. 

Ariarni, N., & Afrianty, T. W. (2017). Pengaruh Perceived Organizational Support 

terhadap Kinerja Karyawan dengan Employee Engagement sebagai Variabel 

Intervening (Studi pada Karyawan PT. Pos Indonesia Kota Madiun). Jurnal 

Administrasi Bisnis, 50(4), 169-177. 

Ayu, D. R., Maarif, M. S., & Sukmawati, A. (2015). Pengaruh job demands, job 

resources dan personal resources terhadap work engagement. Jurnal 

Aplikasi Bisnis dan Manajemen (JABM), 1(1), 12. 

Bacharach, S. B., & Bamberger, P. (2007). Organizational context and post-event 

distress: 9/11 and the New York City firefighters. Academy of Management 

Journal, 50(4), 849-868. 

Bakker, A. B., & Demerouti, E. (2008). Towards a model of work 

engagement. Career development international. 

Bhate, Rucha. (2013). Supervisor Supportiveness: Global Perspectives. Quick 

insights 3. Sloan Center on Aging & Work at Boston College. 

Dessler, G. (2005). Human resource management. United Kingdom: Pearson 

Education. 



60 

 

 

Dessler, Garry 2006. Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: Salembang 

empatDouglas,ㅤ G.ㅤ 2015.ㅤ Manajemenㅤ Kas,ㅤ Jakarta:ㅤ PT.ㅤ Pustakaㅤ Binamanㅤ 

Pressindo. 

Dwitasari,ㅤ A.ㅤ I.,ㅤ Ilhamuddin,ㅤ I.,ㅤ &ㅤ Widyasari,ㅤ S.ㅤ D.ㅤ (2016).ㅤ Pengaruhㅤ 

perceivedㅤ organizationalㅤ supportㅤ danㅤ organizational-basedㅤ selfㅤ esteemㅤ 

terhadapㅤ workㅤ engangement.ㅤ MEDIAPSI,ㅤ 1(1),ㅤ 40-50. 

Farida,ㅤ E.ㅤ (2013).ㅤ Pengaruhㅤ perilakuㅤ kepemimpinan,ㅤ iklimㅤ organisasi,ㅤ 

motivasiㅤ intrisikㅤ danㅤ workㅤ engagementㅤ terhadapㅤ kinerjaㅤ karyawan.ㅤ Studiㅤ 

padaㅤ dosenㅤ Tetapㅤ Universitasㅤ Swastaㅤ DKIㅤ Jakarta.ㅤ Disertasiㅤ 

Universitasㅤ Brawijayaㅤ Malang. 

Feinberg,ㅤ E.ㅤ G.ㅤ (2013).ㅤ Cross-culturalㅤ competenceㅤ trainingㅤ effectiveness:ㅤ theㅤ 

imactㅤ ofㅤ trainingㅤ transferㅤ andㅤ predictorsㅤ ofㅤ transferㅤ (Doctoralㅤ 

dissertation). 

Firdaus,ㅤ R.ㅤ R.ㅤ (2019).ㅤ Pengaruhㅤ Stressㅤ Kerjaㅤ danㅤ Workㅤ Engagementㅤ terhadapㅤ 

Kinerjaㅤ Karyawanㅤ denganㅤ Komitmenㅤ Organisasiㅤ sebagaiㅤ Variabelㅤ 

Intervening. 

Hairㅤ JF.ㅤ (2003).ㅤ Essentialsㅤ ofㅤ Businessㅤ Researchㅤ Methods:ㅤ WileyHairㅤ JF,ㅤ 

Blackㅤ WC,ㅤ Babinㅤ BJ 

Hair,ㅤ J.,ㅤ Blackㅤ W.C.,ㅤ Babinㅤ B.J.,ㅤ &ㅤ Andersonㅤ R.E.ㅤ (2010).ㅤ Multivariateㅤ dataㅤ 

analysis:ㅤ Aㅤ Globalㅤ Perspective.ㅤ ㅤ Prentice-Hall,ㅤ Newㅤ Jersey 

Handoyo,ㅤ A.ㅤ W.ㅤ (2017).ㅤ Pengaruhㅤ Employeeㅤ Engagementㅤ Terhadapㅤ Kinerjaㅤ 

Karyawanㅤ Padaㅤ PT.ㅤ Tirtaㅤ Rejekiㅤ Dewata.ㅤ Agora,ㅤ 5(1). 

Hasanㅤ iqbal,ㅤ pokok-pokokㅤ materiㅤ statistik,ㅤ jakarta,ㅤ Ptㅤ bumiㅤ aksara 

Imawati,ㅤ R.ㅤ (2014).ㅤ Pengaruhㅤ budayaㅤ organisasiㅤ danㅤ workㅤ engagementㅤ 

terhadapㅤ kinerjaㅤ karyawan.ㅤ Jurnalㅤ Al-Azharㅤ Indonesiaㅤ Seriㅤ Humaniora,ㅤ 

1(1),ㅤ 37-43. 

Irmawati,ㅤ I.ㅤ (2017).ㅤ Pengaruhㅤ qualityㅤ ofㅤ workㅤ life,ㅤ selfㅤ determination,ㅤ danㅤ 

jobㅤ performanceㅤ terhadapㅤ workㅤ engagementㅤ karyawan. 

Insan,ㅤ A.ㅤ N.ㅤ (2017).ㅤ Pengaruhㅤ Kepemimpinanㅤ Transaksionalㅤ terhadapㅤ 

Motivasiㅤ Intrinsik,ㅤ Workㅤ Engagementㅤ danㅤ Kinerjaㅤ Karyawan.ㅤ Journalㅤ 

Ofㅤ Businessㅤ Studies,ㅤ 2(1),ㅤ 1-18 

Langelaan,ㅤ S.,ㅤ Bakker,ㅤ A.ㅤ B.,ㅤ Vanㅤ Doornen,ㅤ L.ㅤ J.,ㅤ &ㅤ Schaufeli,ㅤ W.ㅤ B.ㅤ 

(2006).ㅤ Burnoutㅤ andㅤ workㅤ engagement:ㅤ Doㅤ individualㅤ differencesㅤ makeㅤ 

aㅤ difference?.ㅤ Personalityㅤ andㅤ individualㅤ differences,ㅤ 40(3),ㅤ 521-532. 

Lockwood,ㅤ N.ㅤ 2007.ㅤ Leveragingㅤ Employeeㅤ Engagementㅤ forㅤ Competitiveㅤ 

Advantageㅤ HRㅤ Strategicㅤ Role.ㅤ SHRMㅤ Research,ㅤ h.ㅤ 1-11. 



61 
 

 
 

Malhotra,ㅤ Nareshㅤ andㅤ Birks,ㅤ David.ㅤ (2007).ㅤ Marketingㅤ Research:ㅤ anㅤ appliedㅤ 

approach:ㅤ 3rdㅤ Europeanㅤ Edition,ㅤ Harlow,ㅤ UK.ㅤ Pearsonㅤ Education,ㅤ 

835pp 

Man,ㅤ G.ㅤ S.,ㅤ &ㅤ Hadi,ㅤ C.ㅤ (2013).ㅤ Hubunganㅤ antaraㅤ perceivedㅤ organizationalㅤ 

supportㅤ denganㅤ workㅤ engagementㅤ padaㅤ guruㅤ SMAㅤ swastaㅤ diㅤ Surabaya.ㅤ 

Jurnalㅤ Psikologiㅤ Industriㅤ danㅤ Organisasi,ㅤ 2(2),ㅤ 90-99. 

Mangkunegara,ㅤ AAㅤ Anwarㅤ Prabu.ㅤ 2004.ㅤ Perencanaanㅤ danㅤ Pengembanganㅤ 

Sumberㅤ Dayaㅤ Manusia.ㅤ Bandung:ㅤ PT.ㅤ Refikaㅤ Aditama. 

Mathis,ㅤ R.ㅤ L.,ㅤ &ㅤ Jackson,ㅤ J.ㅤ H.ㅤ (2006).ㅤ Humanㅤ Resourceㅤ Management,ㅤ alihㅤ 

bahasa.ㅤ Jakarta:ㅤ Salembaㅤ Empat. 

Mohamed,ㅤ S.ㅤ A.,ㅤ &ㅤ Ali,ㅤ M.ㅤ (2016).ㅤ Theㅤ impactsㅤ ofㅤ supervisorㅤ supportㅤ onㅤ 

employees’ㅤ engagement.ㅤ Internationalㅤ Journalㅤ ofㅤ Researchㅤ &ㅤ Review,ㅤ 

14(3),ㅤ 14-20. 

Mustika,ㅤ S.ㅤ I.,ㅤ &ㅤ Rahardjo,ㅤ K.ㅤ (2017).ㅤ Pengaruhㅤ Perceivedㅤ Organizationalㅤ 

Supportㅤ Terhadapㅤ Employeeㅤ Engagementㅤ danㅤ Organizationalㅤ Citizenshipㅤ 

Behaviourㅤ (Studiㅤ padaㅤ Stafㅤ Medisㅤ Rumahㅤ Sakitㅤ Lavaletteㅤ Malang).ㅤ 

Jurnalㅤ Administrasiㅤ Bisnis,ㅤ 47(1),ㅤ 9-15. 

Perdana,ㅤ A.ㅤ (2014).ㅤ Perbedaanㅤ Workㅤ Engagementㅤ antaraㅤ Karyawanㅤ Tetapㅤ 

danㅤ Karyawanㅤ Outsourcingㅤ padaㅤ Pegawaiㅤ PT.ㅤ Saktiㅤ Bangunㅤ Kencanaㅤ 

Rayeukㅤ (Doctoralㅤ dissertation,ㅤ Universitasㅤ Islamㅤ Negeriㅤ Sultanㅤ Sarifㅤ 

Kasimㅤ Riau). 

Rahi,ㅤ S.ㅤ (2017).ㅤ Researchㅤ Designㅤ andㅤ Methods :ㅤ Aㅤ Systematicㅤ Reviewㅤ ofㅤ 

Researchㅤ Paradigmsㅤ ,ㅤ Samplingㅤ Issuesㅤ andㅤ Instrumentsㅤ Developmentㅤ 

Internationalㅤ Journalㅤ ofㅤ Economicsㅤ &.ㅤ Internationalㅤ Journalㅤ ofㅤ 

Economicsㅤ &ㅤ Managementㅤ Sciences,ㅤ 6(2).ㅤ https://doi.org/10.4172/2162-

6359.1000403 

Rashid,ㅤ H.ㅤ A.,ㅤ Asad,ㅤ A.,ㅤ &ㅤ Ashraf,ㅤ M.ㅤ M.ㅤ (2011).ㅤ Factorsㅤ persuadingㅤ 

employeeㅤ engagementㅤ andㅤ linkageㅤ ofㅤ EEㅤ toㅤ personalㅤ &ㅤ organizationalㅤ 

performance.ㅤ Interdisciplinaryㅤ Journalㅤ ofㅤ Contemporaryㅤ Researchㅤ inㅤ 

Business,ㅤ 3(5),ㅤ 98-108. 

Rhoades,ㅤ L.,ㅤ &ㅤ Eisenberger,ㅤ R.ㅤ (2002).ㅤ Perceivedㅤ organizationalㅤ support:ㅤ aㅤ 

reviewㅤ ofㅤ theㅤ literature.ㅤ Journalㅤ ofㅤ appliedㅤ psychology,ㅤ 87(4),ㅤ 698 

Rhoades,ㅤ L.,ㅤ Eisenberger,ㅤ R.,ㅤ &ㅤ Armeli,ㅤ S.ㅤ (2001).ㅤ Affectiveㅤ commitmentㅤ toㅤ 

theㅤ organization:ㅤ Theㅤ contributionㅤ ofㅤ perceivedㅤ organizationalㅤ support.ㅤ 

Journalㅤ ofㅤ appliedㅤ psychology,ㅤ 86(5),ㅤ 825. 

Rivai,ㅤ Veitzal,ㅤ (2008).ㅤ Performanceㅤ ㅤ Appraisal,ㅤ Sistemㅤ ㅤ Yangㅤ ㅤ Tepatㅤ ㅤ Untukㅤ ㅤ 

Menilaiㅤ Kinerjaㅤ ㅤ Karyawanㅤ ㅤ Danㅤ ㅤ Meningkatkanㅤ ㅤ Dayaㅤ ㅤ Salingㅤ 

Perusahaan.ㅤ ㅤ Edisiㅤ Kedua.ㅤ ㅤ Rajawaliㅤ ㅤ Pres,ㅤ ㅤ PT.ㅤ ㅤ Rajaㅤ ㅤ Grafindoㅤ 

Persada,ㅤ ㅤ Jakarta 



62 

 

 

Rosita,ㅤ K.ㅤ F.,ㅤ &ㅤ Wulandari,ㅤ F.ㅤ (2018).ㅤ PENGARUHㅤ DUKUNGANㅤ 

SUPERVISORㅤ DANㅤ EMPLOYEEㅤ ENGAGEMENTㅤ TERHADAPㅤ 

KINERJAㅤ KARYAWANㅤ YANGㅤ DIMEDIASIㅤ OLEHㅤ MOTIVASIㅤ 

INTRINSIKㅤ PADAㅤ KARYAWANㅤ PT.ㅤ POSㅤ INDONESIAㅤ PERSEROㅤ 

57100ㅤ (Doctoralㅤ dissertation,ㅤ IAINㅤ Surakarta). 

Sriㅤ Wulandariㅤ KN,ㅤ A.,ㅤ &ㅤ Irmawati,ㅤ I.ㅤ (2017).ㅤ Pengaruhㅤ Qualityㅤ Ofㅤ Workㅤ 

Life,ㅤ Selfㅤ Determination,ㅤ Danㅤ Jobㅤ Performanceㅤ Terhadapㅤ Workㅤ 

Engagementㅤ Karyawanㅤ (Studiㅤ Padaㅤ Karyawanㅤ Pt.ㅤ Pamorㅤ Spinningㅤ 

Mill’sㅤ Diㅤ Karanganyar)ㅤ (Doctoralㅤ dissertation,ㅤ Universitasㅤ 

Muhammdiyahㅤ Surakarta). 

Schaufeli,ㅤ W.ㅤ B.,ㅤ Salanova,ㅤ M.,ㅤ González-Romá,ㅤ V.,ㅤ &ㅤ Bakker,ㅤ A.ㅤ B.ㅤ 

(2002).ㅤ Theㅤ measurementㅤ ofㅤ engagementㅤ andㅤ burnout:ㅤ Aㅤ twoㅤ sampleㅤ 

confirmatoryㅤ factorㅤ analyticㅤ approach.ㅤ Journalㅤ ofㅤ Happinessㅤ studies,ㅤ 

3(1),ㅤ 71-92. 

Schaufeli,ㅤ W.ㅤ B.,ㅤ &ㅤ Bakker,ㅤ A.ㅤ B.ㅤ (2004).ㅤ Jobㅤ demands,ㅤ jobㅤ resources,ㅤ andㅤ 

theirㅤ relationshipㅤ withㅤ burnoutㅤ andㅤ engagement:ㅤ Aㅤ multi‐sampleㅤ study.ㅤ 
Journalㅤ ofㅤ Organizationalㅤ Behavior:ㅤ Theㅤ Internationalㅤ Journalㅤ ofㅤ 

Industrial,ㅤ Occupationalㅤ andㅤ Organizationalㅤ Psychologyㅤ andㅤ Behavior,ㅤ 

25(3),ㅤ 293-315. 

Sutanto,ㅤ E.ㅤ M.,ㅤ &ㅤ Suwondo,ㅤ D.ㅤ I.ㅤ (2015).ㅤ Hubunganㅤ lingkunganㅤ kerja,ㅤ 

disiplinㅤ kerja,ㅤ danㅤ kinerjaㅤ karyawan.ㅤ Jurnalㅤ manajemenㅤ danㅤ 

kewirausahaan,ㅤ 17(2),ㅤ 135-144. 

Sugiyono.ㅤ 2008.ㅤ Metodeㅤ Penelitianㅤ Kuantitatifㅤ Kualitatifㅤ danㅤ R&D.ㅤ Bandung:ㅤ 

Alfabetha 

Tsui,ㅤ A.ㅤ S.,ㅤ Pearce,ㅤ J.ㅤ L.,ㅤ Porter,ㅤ L.ㅤ W.,ㅤ &ㅤ Tripoli,ㅤ A.ㅤ M.ㅤ (1997).ㅤ Alternativeㅤ 

approachesㅤ toㅤ theㅤ employee-organizationㅤ relationship:ㅤ doesㅤ investmentㅤ 

inㅤ employeesㅤ payㅤ off?.ㅤ Academyㅤ ofㅤ Managementㅤ journal,ㅤ 40(5),ㅤ 1089-

1121. 

Waileruny,ㅤ H.ㅤ T.ㅤ (2014).ㅤ Perceivedㅤ Organizationalㅤ Support,ㅤ Jobㅤ Satistactionㅤ 

danㅤ Organizationalㅤ Citizenshipㅤ Behaviorㅤ padaㅤ PT.ㅤ Bankㅤ Malukuㅤ Cabangㅤ 

Utamaㅤ Kotaㅤ Ambon.ㅤ Agora,ㅤ 2(2),ㅤ 1395-1403. 

Wikaningrum,ㅤ T.ㅤ (2010).ㅤ Analisisㅤ Stresorㅤ Kerja,ㅤ Dukunganㅤ ㅤ Organisasionalㅤ 

Persepsian,ㅤ danㅤ Jenderㅤ Terhadapㅤ Work-Familyㅤ Conflictㅤ danㅤ Family-

Workㅤ Conflict.ㅤ Jurnalㅤ Ekonomiㅤ danㅤ Bisnis,ㅤ 11(2),ㅤ 565-577. 

 

 



63 
 

 
 

 
 

 

Daftarㅤ Pernyataan 

 
Kuesionerㅤ Penelitianㅤ PENGARUHㅤ PERCEIVEDㅤ 

ORGANIZATIONALㅤ SUPPORT,DUKUNGANㅤ 

ATASANㅤ DANㅤ WORKㅤ ENGAGEMENTㅤ 

TERHADAPㅤ KINERJAㅤ KARYAWAN 

 
(Studiㅤ Padaㅤ ASNㅤ danㅤ PNSㅤ diㅤ Kabupatenㅤ 

Jepara) 
 
Denganㅤ  hormat,ㅤ  kuesionerㅤ  iniㅤ  ditujukanㅤ  untukㅤ  membantu 
 

pengumpulanㅤ dataㅤ penelitianㅤ yangㅤ merupakanㅤ salahㅤ satuㅤ syaratㅤ bagiㅤ penelitiㅤ 

untukㅤ dapatㅤ menyelesaikanㅤ studiㅤ programㅤ S1ㅤ Jurusanㅤ Manajemenㅤ Fakultasㅤ 

Ekonomiㅤ Universitasㅤ Islamㅤ Sultanㅤ Agung. 

Untukㅤ ituㅤ penelitiㅤ memohonㅤ bantuanㅤ kepadaㅤ saudara/saudariㅤ untukㅤ 

bersediaㅤ meluangkanㅤ waktunyaㅤ untukㅤ mengisiㅤ kuesionerㅤ iniㅤ denganㅤ sebenarㅤ 

benarnya.ㅤ Atasㅤ kesediaannya,ㅤ penelitiㅤ mengucapkanㅤ terimakasih. 

 
 
 
 
 
 

Hormatㅤ Saya, 
 
 
 
 
 
 
 

ㅤ Williㅤ Erikaㅤ Rahmayani 
ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ NIMㅤ 30401700259 
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LAMPIRANㅤ 1ㅤ  

DAFTARㅤ PERNYATAAN 

 

 

IDENTITASㅤ RESPONDEN 

1. Nama/Inisialㅤ  :  

2. Namaㅤ Instansiㅤ  : 

3. Masaㅤ Kerja : …………………ㅤ tahun 

4. Jabat : ............................ 

5. Usia : ............................ 

6. Pendidikanㅤ Terakhir : ............................ 

7. Statusㅤ Kerjaㅤ diㅤ masaㅤ pandemiㅤ : 

 

Petunjuk 

Berilahㅤ peringkatㅤ (jawab)ㅤ atasㅤ pernyataanㅤ berikutㅤ iniㅤ denganㅤ memberikanㅤ 

tandaㅤ ㅤ (√)ㅤ padaㅤ huruf-hurufㅤ yangㅤ tersediaㅤ diㅤ depanㅤ jawabanㅤ yangㅤ palingㅤ tepatㅤ 

denganㅤ keadaanㅤ saudara 

a. Sangatㅤ setujuㅤ (SS)  Skor 5 

b. Setujuㅤ (S)  Skor 4 

c. Ragu-raguㅤ (R)  Skor 3 

d. Tidakㅤ setujuㅤ (TS)  Skor 2 

e. Sangatㅤ tidakㅤ setujuㅤ (STS) Skorㅤ  1 
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PERNYATAAN 

PENGUKURANㅤ KINERJAㅤ KARYAWAN 

No Pernyataan 
STS TS R S SS 

1 2 3 4 5 

 

1.ㅤ  

Selamaㅤ masaㅤ Pandemiㅤ Covid-19: 

Sayaㅤ mampuㅤ menyelesaikanㅤ 

pekerjaanㅤ sesuaiㅤ kuantitasㅤ kerjaㅤ 

yangㅤ diharapkanㅤ perusahaan. 

     

2. Sayaㅤ mampuㅤ menyelesaikanㅤ 

pekerjaanㅤ denganㅤ kualitasㅤ yangㅤ 

sesuaiㅤ denganㅤ ketentuanㅤ 

perusahaan. 

     

3. Sayaㅤ mengutamakanㅤ efisiensiㅤ 

waktuㅤ untukㅤ mencapaiㅤ 

produktivitasㅤ yangㅤ tinggi.ㅤ  

     

4. Sayaㅤ memilikiㅤ kemampuanㅤ yangㅤ 

memadaiㅤ dalamㅤ menyelesaikanㅤ 

pekerjaan. 

     

5. Sayaㅤ mampuㅤ melaksanakanㅤ 

pekerjaanㅤ tepatㅤ waktuㅤ danㅤ tepatㅤ 

sasaran. 

     

6. Sayaㅤ memilikiㅤ pengetahuanㅤ yangㅤ 

menjadiㅤ tuntutanㅤ pekerjaanㅤ diㅤ 

masaㅤ pandemiㅤ ini.ㅤ  

     

7. Sayaㅤ memilikiㅤ kreativitasㅤ yangㅤ 

baikㅤ dalamㅤ melaksanakanㅤ 

pekerjaan. 

     

Openㅤ Question:ㅤ  

Menurutㅤ Bapak/Ibu,ㅤ bagaimanaㅤ kinerjaㅤ karyawanㅤ yangㅤ baikㅤ diㅤ masaㅤ pandemiㅤ 

Covid-19?ㅤ  
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………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………… 

Apaㅤ kendala/masalahㅤ yangㅤ Bapak/Ibuㅤ hadapiㅤ dalamㅤ menjalankanㅤ pekerjaanㅤ diㅤ 

masaㅤ pandemiㅤ ini? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

............................ 

 

 

PERNYATAANㅤ  

PENGUKURANㅤ WORKㅤ ENGAGEMENT 

No Pernyataan 
STS TS R S SS 

1 2 3 4 5 

Padaㅤ masaㅤ Pandemiㅤ Covid-19: 

Vigor 

1. Sayaㅤ saatㅤ pergiㅤ bekerjaㅤ sayaㅤ 

merasaㅤ penuhㅤ semangatㅤ danㅤ 

energi. 

     

2.ㅤ  Ketikaㅤ sedangㅤ melakukanㅤ 

pekerjaan,ㅤ sayaㅤ merasaㅤ kuatㅤ danㅤ 

penuhㅤ semangat. 

     

3.ㅤ  Sayaㅤ tidakㅤ mudahㅤ menyerahㅤ 

meskipunㅤ adaㅤ halanganㅤ danㅤ 

kesulitan. 

     

4. Sayaㅤ mampuㅤ bekerjaㅤ dalamㅤ 

jangkaㅤ waktuㅤ yangㅤ lama. 

     

5.ㅤ  Sayaㅤ memilikiㅤ ketahananㅤ mentalㅤ 

yangㅤ kuat. 

     

6. Sayaㅤ selaluㅤ melaksanakanㅤ      
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pekerjaanㅤ denganㅤ tekunㅤ meskipunㅤ 

dalamㅤ prosesnyaㅤ menghadapiㅤ 

kendalaㅤ  

Padaㅤ masaㅤ Pandemiㅤ Covid-19: 

Dedicationㅤ  

7. Sayaㅤ merasaㅤ bahwaㅤ pekerjaanㅤ 

sayaㅤ adalahㅤ pekerjaanㅤ yangㅤ 

penuhㅤ denganㅤ maknaㅤ danㅤ tujuan. 

     

8.ㅤ  Sayaㅤ sangatㅤ antusiasㅤ denganㅤ 

pekerjaanㅤ saya. 

     

9.ㅤ  Pekerjaanㅤ sayaㅤ memberikanㅤ 

inspirasiㅤ bagiㅤ diriㅤ sendiriㅤ danㅤ 

orangㅤ lain. 

     

10. Sayaㅤ banggaㅤ denganㅤ profesiㅤ 

pekerjaanㅤ yangㅤ sayaㅤ lakukan. 

     

11.ㅤ  Pekerjaanㅤ sayaㅤ adalahㅤ pekerjaanㅤ 

yangㅤ menantang. 

     

Padaㅤ masaㅤ Pandemiㅤ Covid-19: 

Absorption 

12. Saatㅤ sedangㅤ bekerjaㅤ sayaㅤ merasaㅤ 

waktuㅤ berlaluㅤ begituㅤ cepat. 

     

13. Sayaㅤ merasaㅤ terikatㅤ denganㅤ 

pekerjaanㅤ saatㅤ ini. 

     

14.ㅤ  Sayaㅤ ㅤ berkonsentrasiㅤ saatㅤ bekerja.      
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Openㅤ Question: 

Menurutㅤ Bapak/Ibu,ㅤ halㅤ apaㅤ sajaㅤ yangㅤ dapatㅤ meningkatkanㅤ Workㅤ Engagementㅤ 

(keterikatanㅤ kerja)ㅤ diㅤ masaㅤ Pandemiㅤ sepertiㅤ ini? 

ㅤ …………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………… 
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PERNYATAANㅤ  

PENGUKURANㅤ DUKUNGANㅤ ATASANㅤ (SUPERVISORㅤ SUPPORT) 

No Pernyataan 
STS TS R S SS 

1 2 3 4 5 

 

1. 

Selamaㅤ masaㅤ Pandemiㅤ Covid-19: 

Atasanㅤ sayaㅤ membantuㅤ 

mengarahkanㅤ pencapaianㅤ tujuanㅤ 

pekerjaanㅤ saya. 

     

2. Atasanㅤ membantuㅤ sayaㅤ dalamㅤ 

menerapkanㅤ perilakuㅤ kerjaㅤ baru.ㅤ  

     

3. Atasanㅤ sayaㅤ memberikanㅤ umpanㅤ 

balikㅤ padaㅤ hasilㅤ pekerjaanㅤ saya. 

     

Openㅤ Questionㅤ : 

Dukunganㅤ apaㅤ sajaㅤ yangㅤ atasanㅤ Bapak/Ibuㅤ berikanㅤ diㅤ masaㅤ pandemiㅤ Covid-

19ㅤ sepertiㅤ saatㅤ ini?ㅤ ㅤ  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………… 
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PERNYATAANㅤ  

PENGUKURANㅤ PERCEIVEDㅤ ORGANIZATIONALㅤ SUPPORT 

No Pernyataan 

STS TS R S SS 

1 2 3 4 5 

 

1. 

 

Selamaㅤ masaㅤ Pandemiㅤ Covid-19: 

Instansiㅤ iniㅤ sangatㅤ memahamiㅤ 

tujuanㅤ danㅤ nilai-nilaiㅤ personalㅤ 

karyawan. 

     

2. Instansiㅤ iniㅤ memperhatikanㅤ 

kesejahteraanㅤ karyawan. 

     

3. Instansiㅤ iniㅤ akanㅤ mentolerirㅤ 

kesalahanㅤ terkaitㅤ pekerjaan,ㅤ 

asalkanㅤ karyawanㅤ yangㅤ 

bersangkutanㅤ mauㅤ mengakuinya. 

     

4. Instansiㅤ iniㅤ menghargaiㅤ 

pendapat/masukanㅤ karyawan. 

     

5. Bilaㅤ adaㅤ kesempatan,ㅤ Instansiㅤ iniㅤ 

akanㅤ memanfaatkanㅤ potensiㅤ 

karyawan. 

     

6. Instansiㅤ bersediaㅤ membantuㅤ 

karyawanㅤ menghadapiㅤ masalahnyaㅤ  

     

7. Instansiㅤ iniㅤ akanㅤ membantuㅤ 

karyawanㅤ bilaㅤ karyawanㅤ 

memerlukanㅤ bantuanㅤ khusus. 
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Openㅤ Question:ㅤ  

Apakahㅤ dukunganㅤ yangㅤ diberikanㅤ Instansiㅤ terhadapㅤ Bp/Ibuㅤ untukㅤ mendukungㅤ 

kinerjaㅤ karyawanㅤ diㅤ masaㅤ pandemiㅤ Covid-19?ㅤ  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………… 

Bentukㅤ dukunganㅤ Instansiㅤ sepertiㅤ apakahㅤ yangㅤ Bp/Ibuㅤ perlukanㅤ (namunㅤ 

belumㅤ dipenuhi)? 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………… 

 

 

 

 

 


